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Tuhan yang mahakuasa, berkat rahmat-Nyalah buku ini dapat  

penulis selesaikan dengan baik. Buku ini merupakan hasil kajian 

tentang linguistik dengan judul�� ´Morfosintaksis Numeralia 

Bahasa Melayu Jambiµ. Tujuan penulisan buku ini sebagai bentuk 

ucapan terima kasih kepada Prof. Dr. J.S. Badudu (Alm), Prof. Dr. 

Hendry Guntur Tarigan (Alm), dan Prof. Dr. Fatimah 

Djajasudarma yang telah memberi bekal ilmu linguistik kepada 

penulis, sekaligus untuk mengenang jasa-jasa Beliau. Selain itu, 

penulisan buku ini juga merupakan salah satu cara pelestarian 

bahasa-Daerah khususnya Bahasa Melayu Jambi. Numeralia 

merupakan salah satu kelas kata dasar dalam tata bahasa Melayu 

Jambi. Penulis mencoba menjelaskan mengkaji kelaskata tersebut 

secara morfosintaksis. Aspek yang dikaji secara morfosintaksis 

mencakup kategorisasi, bentuk, ciri-ciri, fungsi gramatika, makna, 

serta konstruksi frasa numeralia dalam bahasa Melayu Jambi. 

Penulis memanfaatkan teori morfologi Nida (1949) untuk 

mengidentifikasi morfem, teori Lyons (1971) digunakan 

menentukan ciri-ciri numeralia, teori Metthews (1964) yang 

dikembangkan  Hockket  untuk analisis proses morfologi 

numeralia. Selain itu, pendekatan Metthews (1981)  dipakai untuk 

melihat konstruksi frasa numeralia. Selanjutnya untuk memahami 

makna gramatika yang terkandung dalam bentuk-bentuk 

numeralia digunakan teori morfosintaksis  Samsuri (1978), 

Djawanai (1983), dan Kridalaksana (1984). Untuk rincian lebih 

lanjut tentang topik-topik ini, pembaca dipersilahkan membaca 

literatur khusus yang telah penulis kemukakan dalam daftar 

pustaka.  

Semoga kajian dalam buku ini bermanfaat dan dapat 

memperkaya wawasan mahasiswa terhadap bidang linguistik 

khususnya dalam bidang Morfologi dan Sintaksis. Akhirnya kritik 

dan saran dari pembaca dan mahasiswa sangat penulis harapkan 

agar buku ini dapat lebih sempurna. Tak lupa penulis  mohon 

maaf  dalam penyajian tulisan ini terdapat berbagai kesalahan dan 
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DAFTAR SINGKATAN 

 

A  : adverbia 

Adj.  :  adjektiva  

BI  : bahasa Indonesia 

BG  : bilangan Gugus 

BM  : bahasa Melayu Jambi 

BP  :  bilangan pecahan 

BU  : bilangan utuh 

Cl  : clasifair 

D  : bentuk dasar 

D+D : pengulangan bentuk dasar tanpa perubahan  

                           bunyi 

D+D+A : pengulangan bentuk dasar dengan  

   kombinasi afik 

dkk. : dan kawan kawan 

dst.  : dan seterusnya 

FN : frasa nomina 

Fnum. : frasa numeralia 

FV : frasa verba 

Fadj : frasa adjektiva 

FA : frasa adverbia 

IA : item and arrangement 

IP : item and process 

ket. : keterangan 

KPN : kata penggolong nomina 

M.Morf. : monomorfemis 

N :  Nomina 

NG : nomin gugus 

Nt : nomona tentu 

Ntt : nomina taktentu 

NT : numeralia Tingkat 

NU : numeralia Ukuran 

NP : numeralia pokok 

NR : numeralia reduplikasi 

Num. : numeralia 

O : objek 
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P : predikat 

Pel. : Pelengkap 

P.Morf. : poliymorfemis 

RN : reduplikasi numeralia 

S : subjek 

Slb. : silabus 

V : verba 

* : tidak baku 

{    } : boleh dipilih/dapat saling menggantikan (bila 

mengapit lebih satu unsur/satuan lingual yang 

disusun secara lajur ) 

/    / : mengapit fonem 

---> : menjadi 

D� : panah struktur frasa (Jabarkan) 

F : dua macam urutan unsur-unsur 

---- : urutkan unsur 

¶�������· : mengapit makna unsur leksikal atau 

terjemahan. 

(150) (1/30)   : data bernomor urut 150 yang dianalisis terdapat 

di lampiran satu laporan penelitian. 

3. (30) (1/57)  : nomor urut data yang sedang dianalisis. contoh 

data bernomor urut 38, data tersebut terdapat 

dalam lampiran 1 laporan penelitian. 
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Secara Historis masyarakat Jambi termasuk kelompok 

pemakai bahasa Melayu. Hal ini dapat dilihat dari hasil penelitian 

kepurbakalaan dan sejarah, yakni dengan ditemukannya piagam-

piagam dan prasasti-prasasti, seperti prasasti Karang Birahi dan 

Kedukan Bukit yang menggunakan pola  struktur bahasa Melayu, 

yang lazim disebut bahasa Melayu Kuno. Prasasti Karang Berahi dan 

Kedukan Bukit ditemukan di hulu Jambi yang terletak dipinggir 

sungai Marangin yang merupakan cabang sungai Batang Hari 

(Rahima, 2022:229). 

Pada Seminar Sejarah Melayu Kuno di Jambi, Casparis (1992 : 

9) mengemukakan bahwa Kern (1992) dan Kron (1954) 

menafsirkan nama Melayu sama dengan Malaya yang 

menunjukkan nama seluruh lembah di Sungai Batanghari dan 

sekitarnya. Selanjutnya dikemukakan juga bahwa Ibu Kota 

kerajaan Melayu adalah Melayupura yan terletak di Muara Jambi 

hingga akhir abad ke-13, kemuadian baru dipindahkan ke sebelah 

Barat yaitu di daerah Sungai Langsat, sebagaimana penafsiran 

para ahli sejarah terhadap tulisan pada prasasti Amoghapasa tahun 

1286 yang ditemukan di Padang Rencong dekat Sungai Langsat di 

Daerah Sumatera Barat. Hanafiah (1992 : 1), menyatakan bahwa 

dari sekian banyak teori dan pendapat tentang letak kerajaan 

Melayu, maka menurutnya pendapat Slametmoelyana lebih 

realistis, karena setelah menguraikan tentang keterangan I-tsing 

dan catatan Cina lainnya, Slametmoelyana (1981) menyimpulkan 

bahwa kerajaan Melayu yang dikunjungi I-tsing tahun 672 dalam 

pelayaran ke Nelanda, terletak di sungai Batanghari, sama dengan 

GAMBARAN 
UMUM BAHASA 
MELAYU JAMBI 
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Sepanjang pengetahuan penulis, Buku tentang Numeralia 

BMJ belum banyak dilakukan bila dibandingkan dengan 

penelitian²penelitian numeralia bahasa daerah lain di Nusantara 

ini, seperti pada bahasa Sunda, Jawa, Minangkabau, dan bahasa 

Aceh. Pada hal, fungsi numeralia cukup penting dalam kehidupan.  

Menurut Shibatani (2016: 22), pengklasifikasian numeralia 

memiliki berbagai fungsi antara lain sebagai penanda bilangan 

dalam kalsifikasi kata bilangan, penada nominal dalam 

nominalisasi, penanda klausa relatif dan ekspresi anoforis dalam 

suatu wacana. Berdasarkan penelusuran kepustakaan, khususnya 

kajian tentang kata bilangan belum banyak mendapat perhatian. 

Beberapa penelitian yang terpublikasi yang dilakukan lima tahun 

terakhir  oleh  peneliti  bahasa  daerah  di  Indonesia,  antara  lain: 

Kata bilangan  dalam  bahasa Sunda (Anjarsari, 2015), Numeralia 

Bahasa Melayu Dialek Kapuas Hulu Kajian (Lestari et al., 2017), 

Numeralia  dan  Adjektiva  dalam  Bahasa Indonesia 

(Kusumawati,  2019),  dan Kata Bilangan Bahasa Ragam Abun Ta. 

Distrik Bikar Kabupaten Tambrauw.(Soulisa et al., 2020). 

Klasifikasi bentuk kata bilangan dalam bahasa Melayu Jambi 

(Rahima. A, 2021: 102) 

Bahasa Melayu Jambi baru mulai diteliti pada tahun 1981 

oleh Tim dari Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa yang 

diketuai oleh Nurzuir Husin, yakni tentang masalah Struktur 

Bahasa Melayu Jambi. Penelitian kedua, Pemetaan Bahasa Daerah Riau 

dan Jambi (1982/1983), juga oleh tim dari Pusat Bahasa yang 

diketuai oleh Saidat Dahlan. Penelitian ketiga, Prefiksasi Bahasa 

MENGAPA 
NUMERALIA BAHASA 

MELAYU JAMBI? 
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Pada kenyataannya  BMJ tidak hanya di pakai sebagai alat 

komunikasi informasi sehari-hari secara nonformal, tetapi 

digunakan juga untuk menyampaikan pesan-pesan pembangunan 

kepada masyarakat (Wiryotinoyo, 1991 : 2). Oleh karena itu, 

berbagai penelitian terhadap BMJ akan bermanfaat termasuk 

dalam buku numeralia ini.  

Tatabahasa Melayu Jambi yang lengkap akan berguna bagi 

pembinaan dan pengembangan BMJ dan sekaligus merupakan 

sumbangan yang berharga bagi khazanarin linguistik Nusantara. 

Selain itu, buku numeralia BMJ bermanfaat pula untuk materi 

pengajaran bahasa Indonesia. Karena dalam pengajaran yang 

efektif dan efisien diperlukan perangkat kebahasaan yang lengkap 

dari bahasa-bahasa daerah yang ada sebagai bahasa yang ikut 

mewarnai bahasa Indonesia. Interferensi bahasa daerah ke dalam 

bahasa Indonesia dapat dijelaskan permasalahannya apabila 

deskripsi bahasa-bahasa daerah termasuk BMJ tersedia dengan 

lengkap. Dengan demikian,  dapat disusun rencana pengajaran BI 

secara menyeluruh dan terpadu untuk penyusunan kurikulum, 

pemilihan bahan pengajaran, dan penentuan strategi belajar-

mengajar. 

Buku ini juga bermanfaat bagi pengembangan linguistik 

Nusantara. Sekurang-kurangnya dapat dijadikan bahan 

perbandingan untuk penelitian numeralia bahasa daerah lain. Dari 

segi data dapat pula digunakan sebagai sumbangan data linguistik 

Inndonesia khususnya dan linguistik dunia umumnya. 

BAGAIMANA BOBOT 
DAN RELEVANSI 

KAJIAN 
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Istilah numeralia yang digunakan dalam buku ini 

merupakan alih-alih dari istilah kata bilangan. Pengertian kata 

bilangan disingkat K.Bil,  awalnya muncul karena manusia perlu 

tahu berapa banyak benda yang dimilikinya. Pengertian K.Bil. 

merupakan ungkapan mengenai banyaknya sesuatu. Pengertian 

tersebut menunjukkan bahwa sesuatu itu ada sebanyak satu atau 

lebih dari satu yang disebut banyak (lihat Nasution 1979:2). 

Namun karena manusia belum tahu dengan batas banyak itu 

berapa, maka K.Bil. itu akhirnya menunjukkan kuantitas sesuatu. 

Kuantitas itu sendiri meliputi bilangan, jumlah, tingkat dan 

kumpulan (lihat Horn, 1989:237). Pendapat ini mengacu pada 

kategori numeralia yakni menyatakan numeralia dapat 

dikategorikan atas numeralia tentu dan tak tentu. 

Numeralia (K.Bil.) yang dipakai untuk membilang sekarang 

berasal dari bahasa latin numerus (to numerate-B.inggris) dengan 

arti OHNVLNDO�´PHPELODQJ�VDWX�GHPL�VDWXµ��%LOD�GLNHPEDOLNDQ�SDGD�

awal munculnya K.Bil., jelaslah bahwa yang dibilang tersebut 

adalah benda (nomina) atau yang di anggap nomina (N). Pendapat 

ini senada dengan pendapat Tarigan (1988:61) dan Alwi,dkk 

(1993:301) yang menjelaskan bahwa numeralia K.Bil. adalah kata 

yang dapat digunakan untuk membilang banyaknya orang, 

binatang, barang, kejadian, hal atau konsep. Makna numeralia 

dalam Bisecara leksikal dapat dilihat dalam KBBI (1988:619) yaitu 

kata atau frasa yang menunjukkan bilangan atau kuantitas (lihat 

juga kridalaksana, 1984:133). Dengan demikian, penulis 

berpendapat bahwa secara leksikal numeralia merupakan kata 

ISTILAH NUMERALIA 
SECARA 

KONSEPTUAL   
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Buku ini berdasarkan pada kajian morfosintaksis. Oleh 

karena itu, teori tentang morfosintaksis jugo dipertimbangkan. 

Konsep morfosintaksis yang dijadikan acuan adalah konsep yang 

dikemukakan oleh samsuri (1978), Djawanai (1983), dan 

Kridalaksana (1983). Samsuri (1978:167) mengatakan bahwa 

penelitian morfosintaksis ditentukan oleh bentuk dan pengertian.  

Selanjutnya beliau menjelaskan bahwa bentuk dan pengertian 

tersebut merupakan satu komposit karena pengertian itu diberikan 

oleh bentuk atau kadang-kadang tak ada bentuk. Berdasarkan 

konsep ini jelas bahwa bahasa itu mempunyai beberapa pengertian 

yang tidak hanya ditentukan oleh satu bentuk morfologi yang 

biasa mengandung makna leksikal, tetapi juga ada makna 

gramatikal yang muncul dari keseluruhan hubungan distribusi 

unsur-unsur lain seperti morfem dengan kata, kata dengan kata 

lain yaitu dalam frasa atau tataran sintaksis.                                                      

Selain itu, Djawanai  (1983:4) mendefinisikan bahwa 

morfosintaksis bertujuan menyelidiki dan membahas morfem 

yang mempunyai fungsi sitaksis dan membawa makna gramatikal. 

Berbeda dengan Djawanei,  Kridalaksana (1984:129) 

mendefinisikan bahwa morfosintaksis adalah struktur bahasa yang 

mencakup morfologi dan sintaksis suatu organisasi ; deskripsi 

tentang kaidah-kaidah yang mengatur kombinasi morfem dalam 

satu-satuan yang lebih besar. Dalam buku ini, kombinasi morfem 

dalam satuan yang lebih besar dibatasi pada tataran frasa yang 

membawa fungsi sintaksis dan mengandung makna gramatikal. 

TEORI  
MORFOSINTAKSIS 

NUMERALIA 
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Secara semantis numeralia mengacu pada kuantitas dan 

kuantitas itu sendiri meliputi bilangan, jumlah, tingkat dan 

kumpulan. Oleh karena itu, numeralia dapat dikategorisasikan 

berdasarkan makna yang diacunya. Berdasarkan makna yang 

dacunya MJ numeralia dapat dibedakan atas dua macam yakni 

numeralia tentu (Nt) dan numeralia tak tentu (Ntt). 

 

A. Numeralia Tentu 

Numeralia tentu mengacu pada jumlah tertentu. 

Numeralia dapat digunakan secara wajar untuk menjawab 

pertanyaan berapa. Numeralia tentu ini juga dapat dibedakan 

atas tiga macam yakni (1) numeralia pokok (kardinal) yang 

mencakup bilangan utuh, bilangan pecahan, dan bilangan gugus, (2) 

numeralia tingkat (ordinal), (3) numeralia kolektif.   

B. Numeralia pokok (Kardinal) 

Sebagaimana telah dikemukakan terdahulu, bahwa 

numeralia pokok mencakup bilangan utuh, pecahan, dan bilangan 

gugus. Bilangan utuh dapat muncul secara utuh, baik dalam 

tataran morfologi maupun dalam tataran sintaksis tanpa 

bantuan morfem atau pun kata lainnya. Dalam BMJ bilangan 

utuh ada sembilan yakni sekok�� ¶VDWX·�� duo�� ¶GXD·�� tigo ¶WLJD·��

mpat ¶HPSDW·�� limo ¶OLPD·�� nam ¶HQDP·�� tujuh ¶WXMXK·�� lapan 

¶GHODSDQ·��semilan ¶VHPELODQ·��3HQJJXQDDQ�QXPHUDOLD�LQL�GDODP�

kalimat antara lain dapat di lihat pada data berikut: 

 

KATEGORISASI 
NUMERALIA BMJ 
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Berdasarkan bentuknya numeralia BMJ dapat 

dikelompokkan ke dalam dua kelompok besar yaitu bentuk dasar 

dan bentuk jadian. Numeralia bentuk dasar terdiri atas satu 

morfem (selanjutnya disebut numeralia monomorfemis). 

Sedangkan numeralia bentuk jadian ialah numeralia yang terdiri 

atas dua morfem atau lebih (selanjutnya disebut numeralia 

polimorfemis). 

Numeralia monomoorfemis dibagi lagi berdasarkan jumlah 

silabenya. Sedangkan numeralia polimorfemis dipilah berdasarkan 

proses morfemis yang membentuknya. Proses morfemis yang ada 

antara lain afiksasi dan pengulangan. 

 

A. Numeralia Monomorfemis 

Bentuk-bentuk monomorfemis terdiri atas numeralia 

sekok 'satu', duo 'dua', tigo 'tiga', mpat 'empat', limo 'lima', nam 

'enam', tujoh 'tujuh', lapan 'delapan', semilan 'sembilan', galo 

;semua'. Sebagaimana yang telah dikemukakkan terdahulu 

bahwa bentuk-bentuk tersebut akan di bagi lagi berdasarkan 

jumlah silabenya. 

1. Monomorfemis dengan satu silabe 

Numeralia monomorfemis dengan satu silabe sesuai dengan 

data yang ditemukan berjumlah dua buah yaitu : 

(1) mpat 'mpat' 

(2) nam 'nam' 

BENTUK 
NUMERALIA BMJ 
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Ciri umum yang dapat digunakan untuk menandai 

numeralia BMJ ada dua yakni ciri inheren dan ciri sintaksis. 

Sedangkan secara morfologis numeralia BMJ tidak memiliki ciri-

ciri yang dapat dijadikan pedoman. 

 

A. Ciri Inheren 

Ciri inheren yang dimaksud adalah ciri yang terkandung 

dalam numeralia itu sendiri. Ciri tersebut yakni selalu 

menyatakan kuantitas yang mencakup bilangan, jumlah, 

tingkat dan kumpulan. Setiap bentuk numeralia baik tentu 

maupun taktentu mempunyai sifat tersebut, seperti bentuk 

sekok, duo, tigo, galo, selalu menyatakan kuantitas. 

Dalam menyatakan kuantitas nomina, umunya numerlia 

dapat digunakan untuk menjawab pertanyaan berapo dan 

beberapo. Perhatikan data berikut : 

(1) (215a) (1/4) sekok tambah lapan samo dengan semilan. 

Satu tambah delapan sama dengan sembilan 

¶6DWX� WDPEDK� GHODSDQ� VDPD� GHQJDQ�

VHPELODQ· 

(2) (215b) Berapo jumlahe sekok ditambah  

lapan?semilan 

Berapa jumlahnya satu ditambah 

delapan?sembilan 

¶%HUDSD� MXPODKQ\D� VDWX� GLWDPEDK�

GHODSDQ"VHPELODQ· 

(3) (216a) (1/188) Mereka berbaris mpat-mpat. 

CIRI-CIRI, FUNGSI DAN 
MAKNA NUMERALIA 

BAHASA MELAYU JAMBI 
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LAMPIRAN 

 

Lampiran 1 

Data Stuktur Pola Urutan Unsur-Unsur Frasa Numeralia Bahasa 

Melayu Jambi 

No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

1. 

Sayo nak beli sekok 

duren yang besak.  

(Saya mau membeli 

satu buah durian 

yang besar) 

    

3  

2. 

Wak Husai punyo 

sekok anak jantan. 

(Bapak Husai 

mempunyai satu 

anak laki-laki) 

3    

  

3. 

Kebon sawit tu luas e 

semilan hetar. 

(Kebun sawit itu 

seluas sembilan 

hektare) 

3    

  

4. 

Ayuk ngosok tigo 

stel baju sekolah. 

(Kakak menyetrika 

tiga pasang baju 

sekolah) 

3    

  

5. 

Berapo hargo cabe 

lima kilo. 

(Berapa harga cabai 

lima kilo) 

3    

  

6. 

Berapo hargo kue 

nastar tigo molo.  

(Berapa harga kue 

nastar tiga toples) 

    

3  

7. 

Sayo punyo mpat 

lusin pan. 

(Saya mempunyai 

empat lusin 

baskom) 

3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

8. 

Sayo bawa duo 

gulung tikar. 

(Saya membawa 

satu gulung tikar) 

3    

  

9. 

Hanyo duo lembar 

surat yang dibaco. 

(Hanya dua lembar 

surat yang dibaca 

3    

  

10. 

Beli tomat tigo 

mato. 

(Beli tomat tiga ons) 

3    

  

11. 

Sayo baru makan duo 

ponggek duren. 

(Saya baru makan 

dua biji durian 

3    

  

12. 

Sayo nak beli nam 

dus mie indomie. 

(Saya mau membeli 

enam dus mie 

indomie) 

3    

  

13. 

Paman baru be beli 

bensin lapan liter. 

(Paman baru saja 

membeli bensin 

delapan liter) 

3    

  

14. 

Berapo hargo duku 

duo karung kecik.  

(Berapa harga duku 

dua karung kecik) 

3    

  

15. 

Sayo baru be beli 

limo meter kain 

dasar.  

(Saya baru saja 

membeli lima meter 

kain dasar) 

3    

  

16. 

Cuma duo batang 

pisang yang bebuah. 

(Hanya dua batang 

pisang yang 

berbuah) 

 

3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

 

17. 

Diok beli limo ikat 

kangkung. 

(Dia membeli lima 

ikat kangkong) 

3    

  

18. 

Lah sayo pesan untuk 

mpat porsi. 

(Sudah saya pesan 

untuk empat porsi) 

3    

  

19. 

Karyawan di siko 

cuma tigo orang. 

(Karyawan di sini 

hanya tiga orang) 

3    

  

20. 

Sayo lah beli duo 

tumbuk perumahan. 

(Saya sudah 

membeli dua petak 

perumahan) 

3    

  

21. 

Diok lah beli limo 

buah. 

(Dia sudah membeli 

lima gros) 

3    

  

22. 

 Daftar vaksin cuma 

butuh waktu tigo 

menit. 

(Mendaftar vaksin 

hanya memerlukan 

waktu tiga menit) 

3    

  

23. 

Hargo sawit kini ko 

lapan belas ribu 

sekilo. 

(Harga sawit 

sekarang delapan 

belas ribu satu kilo) 

  3  

  

24. 

Hargo kebon kini ko 

tigo puluh juta 

sehetar. 

(Harga kebun 

sekarang tiga puluh 

juta satu hektare) 

  3  

  

25. Hargo pinggan ko   3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

tigo ratus ribu 

selusin. 

(Harga piring ini 

tiga ratus ribu satu 

lusin) 

 

 

26. 

Pena ko sehargo duo 

puluh ribu sekotak. 

(Pena ini harganya 

dua puluh ribu satu 

kotak) 

  3  

  

27. 

Paman punyo duit 

sebanyak duo miliar. 

(Paman 

mempunyai uang 

sebanyak dua 

miliar) 

  3  

  

28. 

Duit untuk bayar 

parker cuma duo 

ribu.  

(Duit untuk bayar 

parker hanya dua 

ribu dua ribu) 

3    

  

29. 

Ibu cuma pesan duo 

nyok. 

(Ibu hanya 

memesan dua 

bukan) 

 3   

  

30. 

Hasel jualan duku 

hari ko bagi duo be. 

(Hasil penjualan 

duku hari ini bagi 

dua saja) 

 3   

  

31. 

Pena ko sehargo duo 

puluh ribu sekotak. 

(Pena ini harganya 

dua puluh ribu satu 

kotak) 

  3  

  

32. 
Diok butuh duit duo 

belas ribu rupiah. 
  3  
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

(Dia perlu uang dua 

belas ribu rupiah) 

33. 

Ayuk butuh kertas 

sebanyak nam puluh 

limo lembar. (Kakak 

butuh kertas 

sebanyak enam 

puluh lima lembar) 

  3  

  

34. 

Perusahaan sawit tu 

mencapai keuntungan 

tigo miliar. 

(Perusahaan sawit 

itu sudah mencapai 

keuntungan tiga 

miliar) 

  3  

  

35. 

Sayo nak beli mpat 

puluh lapan ekok 

ayam. 

(Saya mau membeli 

empat puluh 

delapan ekor ayam)  

  3  

  

36. 

Sayo cuma makan 

duo potong be. 

(Saya hanya makan 

dua potong saja) 

3    

  

37. 

Udah mpat sisir 

sayo makan pisang  

(Sudah empat sisir 

saya makan pisang) 

3    

  

38. 

Hargo pisang kini ko 

tigo puluh ribu 

setandang. 

(Harga pisang 

sekarang tiga puluh 

ribu setandan)  

  3  

  

39. 

Udah tigo buku yang 

sayo baco. 

(Sudah tiga buku 

yang saya baca) 

    3 

 

40. 
Hari ko lah limo 

pinggan yang sayo 
    3 
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

makan. 

(Hari ini sudah lima 

piring yang saya 

makan) 

41. 

Sayo baru be beli 

lapan kotak 

masker. 

(Saya baru saja 

membeli delapan 

kotak masker) 

3    

  

42. 

Dari tadi sayo duduk 

di siko cuma duo 

surat yang masuk. 

(Dari tadi saya 

duduk di sini hanya 

dua surat yang 

masuk) 

3    

  

43. 

Sayo cuma punyo 

sepuluh pan.  

(Saya hanya 

mempunyai 

sepuluh baskom) 

    

3  

44. 

Diok udah mpat hari 

dak hadir. 

(Dia udah empat 

hari tidak hadir) 

3    

  

45. 

Jangan lupo sholat 

sepertigo malam.  

(Jangan lupa sholat 

sepertiga malam) 

3    

  

46. 

Diok baru be 

numpahin separoh 

botol minyak sayur. 

(Dia baru saja 

menumpahkan 

separuh botol 

minyak goreng) 

3    

  

47. 

Sayo cuma beli 

bawang merah 

setengah kilo. 

(Saya hanya 

3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

membeli bawang 

merah setengah 

kilogram) 

48. 

Sayo cuma beli 

seperempat 

bungkus gulo. 

(Saya hanya 

membeli 

seperempat 

bungkus gula) 

3    

  

49. 

Hari ko jadwal 

ngajarku cuma duo 

setengah jam. 

(Hari ini jadwal 

mengajarku hanya 

dua setengah jam) 

 

3    

  

50. 

Udah keduo kalinyo 

kau ngulangi 

kesalahan yang samo. 

(Sudah kedua 

kalinya kamu 

mengulangi 

kesalahan yang 

sama) 

3    

  

51. 

Galoe wajib 

ngikutin aturan di 

desa ko. 

(Semua wajib 

mengikuti aturan) 

     

 3 

52. 

Beberapo hari gi 

batang duku nak 

dipanen. 

(Beberapa hari 

kemudian pohon 

duku akan segera 

dipanen) 

3    

  

53. 

Separoh orang pegi 

ke kebun. 

(Sebagian orang 

pergi ke kebun) 

3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

54. 

Semuo wargo 

diharapkan untuk 

vaksin. 

(Segenap warga 

diharapkan untuk 

vaksin) 

3    

  

55. 

Suatu saat gi kau 

pasti ngerasoinnyo. 

(Suatu saat nanti 

kamu akan 

merasakannya) 

3    

  

56. 

Kalo beli sekodi 

mako lebih murah. 

(Jika membeli satu 

kodi makan akan 

lebih murah) 

3    

  

57. 

Sayo butuh tigo 

tangke kembang 

mawar.  

(Saya 

membutuhkan tiga 

tangkai bunga 

mawar) 

3    

  

58. 

Mak barunyan beli 

limo gram mas. 

(Ibu baru saja 

membeli lima gram 

emas) 

3    

  

59. 
Duo ekok duren 

(Dua buah durian) 
3    

  

60. 

Izah tolong masak 

nam canting. 

(Izah tolong masak 

nasi enam canting) 

3    

  

61. 

Sayo cuma punyo 

sekok laptop be. 

(Saya hanya punya 

satu unit laptop 

saja) 

    

3  

62. 
Diok lah mesan duo 

pak rokok. 
3    
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

(Dia sudah 

memesan dua pak 

rokok) 

63. 

Ayah baru be beli 

lampu limo wat. 

(Bapak baru saja 

membeli lampu 

lima wat) 

3    

  

64. 

Kemano tigo seroal 

yang aku jemur di 

siko. 

(Kemana tiga celana 

yang aku jemur di 

sini) 

    

3  

65. 

Tetanggo aku baru 

beli kulkas duo 

lawang. 

(Tetangga aku baru 

beli kulkas dua 

pintu) 

    

3  

66. 

Duo atau tigo orang 

wajib nurut lomba 

tujuh belas Agustus. 

(Dua atau tiga 

orang wajib 

mengikuti lomba 

tujuh belas 

Agustus) 

   3 

  

67. 

Duo atau tigo orang 

wajib nurut lomba 

tujuh belas Agustus. 

(Dua atau tiga 

orang wajib 

mengikuti lomba 

tujuh belas 

Agustus) 

  3  

  

68. 

Pengapus ko sekok 

untok gegalo. 

(Penghapus ini satu 

untuk semua) 

   3 

  

69. Untok rt limo dan    3   
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

nam jago ronda 

malam ko. 

(Untuk rt lima dan 

enam jaga ronda 

malam ini) 

70. 

Nomor punggung 

lapan dengan 

samilan gagah nyan. 

(Nomor punggung 

delapan dengan 

sembilan ganteng 

nian) 

   3 

  

71. 

Tukang di rumah aku 

baru duo tingkap 

nang dibuat. 

(Tukang di rumah 

saya baru dua 

jendela yang 

dibuat) 

    

3  

72. 

Lah tujuh loyang 

nang aku masak hari 

ko. 

(Sudah tujuh 

loyang yang aku 

masak hari ini) 

3    

  

73. 

Sayo sudah beli duo 

naunong di bulan ko. 

(Saya sudah beli 

dua mukena di 

bulan ini) 

    

3  

74. 

Sayo nak meli duo 

pasang selop. 

(Saya mau beli dua 

pasang sendal) 

3    

  

75. 

Aku baru ajo muat 

limo macam joda. 

(Saya baru saja buat 

lima jenis kue) 

3    

  

76. 

Berapo hargo sekok 

gayung ko.  

(Berapa harga satu 

    

3  
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

gayung ini) 

77. 

Baru lapan cangkir 

yang sayo minum. 

(Baru delapan gelas 

yang saya minum) 

    

3  

78. 

Padahal sayo punyo 

beberapo suri. 

(Padahal saya 

punya beberapa 

sisir) 

    

3  

79. 

Cuma beberapo 

barang be lagi yang 

kosong. 

(Hanya beberapa 

barang saja yang 

lagi kosong) 

3    

  

80. 

Segalo harus 

diselesaiin. 

(Segala harus 

diselesaikan) 

 3   

  

81. 

Hargo pisang kini ko 

tigo puluh ribu 

setandang 

(Harga pisang 

sekarang tiga puluh 

ribu setandan) 

3    

  

82. 

Pena ko sehargo duo 

puluh ribu sekotak. 

(Pena ini seharga 

dua puluh ribu satu 

box) 

3    

  

83. 

Sayo nak minjam duit 

sebanyak semilan 

juta. 

(Saya mau minjam 

uang sebanyak 

sembilan juta) 

  3  

  

84. 

Tetanggo sayo baru 

ajo minjam duit 

sebanyak tigo 

triliun. 
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No. 

Kutipan Data yang 

Mengandung Pola 

Urutan Unsur-

unsur FNum 

Aspek yang Diteliti 

Num 

+ 

KPN 

Num 

+ 

Adv 

Num 

+ 

Gugus 

Num 

+ 

Num 

Num 

+ N 

Num 

+ V 

(Tetangga saya baru 

saja minjam uang 

sebanyak tiga 

triliun) 

Kridalaksana dalam Nisa (2015: 23-25, dan direkayasa penulis) 

Keterangan: 

Num : Numeralia 

N : Nomina  

KPN : Kata Penggolong Nomina 

Adv : Adverbia 

V : Verba 
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Lampiran 2 

ANALISIS DATA  

POLA URUTAN UNSUR-UNSUR FRASA NUMERALIA YANG 

NUMERALIA DENGAN KATA PENGGOLONG NOMINA 

DALAM BAHASA MELAYU JAMBI DI DESA TARIKAN 

KECAMATAN KUMPEH ULU KABUPATEN MUARO JAMBI 

PROVINSI JAMBI 

 

Tabel 2. Analisis Data Pola Unsur-Unsur Frasa Numeralia yang 

Numeralia dengan Kata Penggolong Nomina dalam 

Bahasa Melayu Jambi di Desa Tarikan Kecamatan 

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi 

No. 

Ungkapan 

yang 

Mengandung 

Pola Urutan 

FNum: Num + 

KPN 

Analisis Informan 

1. Wak Husai 

punyo sekok 

anak jantan. 

(Pak Husai 

mempunyai 

satu anak laki-

laki). 

 

Berdasarkan data sekok+anak jantan 

¶VDWX�DQDN�ODNL-ODNL·�PHUXSDNDQ�)1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 sekok 

Wak Husai punyo duo          anak jantan 

 tigo  

Kata sikok, duo, tigo termasuk dalam 

kategori yang sama yaitu numeralia 

utuh yang dapat saling menggantikan 

dan bergabung dengan KPN anak 

jantan ¶DQDN� ODNL-ODNL·�� +DVLO� DQDOLVLV�

tersebut mengacu pada pendapat 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

Muhammad 

Amin 



115 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

pHQJJRORQJµ�� )1XP� sekok+anak 

jantan ¶VDWX� DQDN� MDQWDQ·� SDGD� GDWD�

tuturan tersebut berfungsi sebagai 

objek. Pendapat tersebut mengacu 

pada teori Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 

https://onesearch.id�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

sebagai subjektif, predikat, objektif, 

GDQ�NHWHUDQJDQµ�  

2. Kebon sawit tu 

luas e semilan 

hetar. 

(Kebun sawit 

itu seluas 

Sembilan 

hektare). 

 

Berdasarkan data semilan+hetar 

¶VHPELODQ� KHNWDUH·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia tersebut 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 semilan 

 Kebon sawit tu luas e sepuluh        hetar. 

 sebelas 

 

Kata semilan, sepuluh, dan sebelas 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia utuh yang dapat 

saling menggantikan dan diikuti oleh 

KPN hetar ¶KHNWDUH·�� 3HQMHODVDQ�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

Muhammad 

Amin 
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dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� semilan+hetar 

¶VHPELODQ� KHNWDUH·� EHUIXQJVL� XQWXN�

keperluan penyebutan ukuran luas 

kebun sawit. Hal ini sesuai dengan 

teori yang dikemukakan oleh 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, 

https://jurnal.untan.ac.id) bahwa 

´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ� XQWXN�

berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

3. Ayuk ngosok 

tigo stel baju 

sekolah. 

(Kakak 

menyetrika 

tiga pasang 

baju sekolah) 

Berdasarkan data tigo+stel ¶WLJD� VWHO·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  tigo   

Ayuk ngosok  mpat      stel baju sekolah. 

  limo  

 

Kata tigo, mpat, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN stel baju ¶SDVDQJ�EDMX·��3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

Muhammad 

Amin 
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dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1um tigo+stel baju 

¶WLJD�SDVDQJ�EDMX·� GDODP� WXWXUDQ�GDWD�

yang diperoleh berfungsi sebagai 

objek dalam fungsi sintaksis. Hal ini 

mengacu pada teori Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 

https://onesearch.id�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

sebagai subjektif, predikat, objektif, 

GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

4. Berapo hargo 

cabe limo kilo. 

(Berapa harga 

cabe lima 

kilogram) 

Berdasarkan data limo+kilo ¶OLPD�NLOR·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  limo   

Berapo hargo cabe nam          kilo.   

 tujuh  

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu kilo ¶NLORJUDP·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

Muhammad 

Amin 
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SHQJJRORQJµ�� )1XP� limo+kilo ¶OLPD�

NLORJUDP·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan ukuran berat suatu 

benda. Hal ini mengacu pada teori 

yang dikemukakan oleh Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 97 

https://onesearch.id) bahwa 

´3HQJJXQDDQ� NDWD� ELODQJDQ� DWDX�

numeralia (angka) digunakan sebagai 

ukuran panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, dan 

penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

 

5. Hari ko sayo 

makan duo 

bungkus nasi 

padang. 

(Hari ini saya 

makan dua 

bungkus nasi 

padang) 

Berdasarkan data duo+bungkus ¶GXD�

EXQJNXV·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

pola urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

duo 

Hari ko sayo makan tigo      bungkus 

nasi padang. 

 Mpat 

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu bungkus nasi ¶EXQJNXV�

QDVL·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW� PHQJDFX�

pada teori Djajasudarma (1993: 44) 

dan Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´-HQLV� )1XP�DQtara lain 1) numeralia 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

Muhammad 

Amin 
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frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� duo+bungkus 

nasi ¶GXD� EXQJNXV� QDVL·� PHPLOLNL�

keterkaitan antara kedua kata tersebut 

di mana numeralia sebagai inti dan 

KPN sebagai pewatas belakang. 

Pendapat ini mengacu pada teori 

Yades & Syafyahya (2016: 17 

https://arbitrer.fib.unand.ac.id) 

EDKZD�´)XQJVL�IUDVD�QXPHUDOLD�DGDODK�

hubungan fungsional antarunsur 

dalam frasa numeralia ada tiga 

konstruksi yaitu: konstruksi numeralia 

sebagai inti dan penggolong sebagai 

pewatas belakang, numeralia sebagai 

unsur inti dan adverbia sebagai 

pewatas belakang, numeralia sebagai 

unsur inti dan numeralia sebagai 

XQVXU�SHZDWDV�GHSDQµ� 

6. Sayo punyo 

mpat lusin 

pan. 

(Saya 

mempunyai 

empat lusin 

baskom) 

Berdasarkan data mpat+lusin pan 

¶HPSDW� OXVLQ� EDVNRP·� PHUXSDNDQ�

FNum yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

mpat 

Sayo punyo  limo          lusin pan. 

nam    

 

Kata mpat, limo, dan nam termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu lusin pan ¶OXVLQ� EDVNRP·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

Muhammad 

Amin 
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cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggoloQJµ�� )1XP� mpat+lusin pan 

¶HPSDW� OXVLQ�EDVNRP·�EHUIXQJVL�XQWXN�

menyatakan jumlah benda. Hal ini 

sesuai dengan pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

7.  Sayo bawa duo 

gulung tikar. 

(Saya 

membawa dua 

gulung tikar) 

Berdasarkan data duo+gulung tikar 

¶GXD� JXOXQJ� WLNDU·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 duo 

 Sayo bawa tigo         gulung tikar. 

 mpat  

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu gulung tikar ¶JXOXQJ�WLNDU·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

Muhammad 

Amin 
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dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ��)1XP�duo+gulung tikar 

¶GXD� JXOXQJ� WLNDU·� EHUIXQJVL� XQWXN�

menghitung jumlah nomina dalam 

tuturan. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

8.  Hanyo duo 

lembar surat 

yang dibaco. 

(Hanya dua 

lembar surat 

yang dibaca) 

Berdasarkan data duo+lembar surat 

¶GXD� OHPEDU� VXUDW·�PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  duo 

Hanyo tigo 

 Mpat 

  

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu duo lembar surat ¶GXD�

OHPEDU� VXUDW·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW�

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 38) 

Muhammad 

Amin 

lembar surat 

yang dibaco. 



122 

EDKZD� ´-HQLV FNum antara lain 1) 

numeralia takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� duo+lembar 

surat ¶GXD� OHPEDU� VXUDW·� GDODP�

tuturan kalimat yang diperoleh 

berfungsi sebagai predikat. Hal ini 

mengacu pada pendapat Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

9. Bu beli tomat 

tigo mato. 

(Wak beli 

tomat tiga ons) 

Berdasarkan data tigo+mato ¶WLJD�RQV·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  tigo 

Beli tomat mpat            mato. 

  limo  

Kata tigo, mpat, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu mato ¶RQV·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

Husaini, 

S.Pd. 
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dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� tigo+mato ¶WLJD�

RQV·� GLJXQDNDQ� XQWXN� PHQ\DWDNDQ�

ukuran berat nomina. Hal ini mengacu 

pada pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) bahwa 

´3HQJJXQDDQ� NDWD� ELODQJDQ� DWDX�

numeralia (angka) digunakan sebagai 

ukuran panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, dan 

penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

10.  Sayo baru 

makan duo 

ponggek duren. 

(Saya baru saja 

makan dua biji 

durian) 

Berdasarkan data duo+ponggek duren 

¶GXD� ELML� GXULDQ·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 duo 

Sayo baru makan tigo   

mpat  

  

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu ponggek duren ¶ELML�GXULDQ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� duo ponggek 

Husaini, 

S.Pd. 

 

ponggek 

duren. 
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duren ¶GXD� ELML� GXULDQ·� GLJXQDNDQ�

untuk menyebutkan ukuran isi KPN. 

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

11. Sayo nak beli 

nam dus mie 

indomie. 

(Saya mau 

membeli enam 

dus mie 

indomie). 

 Berdasarkan data nam+dus mie ¶HQDP�

GXV�PLH·�PHUXSDNDQ�)1XP�\DQJ�SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 nam 

Sayo nak beli tujuh   

 lapan   

 

Kata nam, tujuh, dan lapan termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu dus mie ¶GXV� PLH·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

Husaini, 

S.Pd. 

 

dus mie  

indomie. 
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numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1um nam+dus mie 

¶HQDP� GXV� PLH·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menghitung banyaknya nomina. 

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� numeralia digunakan 

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

12. Paman baru be 

beli bensin 

lapan liter. 

(Paman baru 

saja membeli 

bensin delapan 

liter) 

 

Berdasarkan data lapan+liter ¶GHODSDQ�

OLWHU·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

lapan 

Paman baru be beli bensin semilan  liter. 

sepuluh 

 

 Kata lapan, semilan, dan sepuluh 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia utuh yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu liter ¶OLWHU·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

Husaini, 

S.Pd. 
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dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� lapan+liter 

¶GHODSDQ� OLWHU·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menghitung ukuran isi nomina. Hal 

ini mengacu pada teori Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 

https://onesearch.id) bahwa 

´3HQJgunaan kata bilangan atau 

numeralia (angka) digunakan sebagai 

ukuran panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, dan 

penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

13. Berapo hargo 

duku duo 

karung kecik. 

(Berapa harga 

duku dua 

karung kecil) 

Berdasarkan data duo+karung kecik 

¶GXD� NDUXQJ� NHFLO·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

duo 

Berapo hargo duku tigo         karung  

kecik. 

mpat   

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu karung kecik ¶NDUXQJ�NHFLO·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

Husaini, 

S.Pd. 
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cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� duo+karung 

kecik ¶GXD� NDUXQJ� NHFLO·� GLJXQDNDQ�

untuk menyatakan jumlah 

penggolongan nomina. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Hendreksen dkk., 

(2016: 90²102, 

https://jurnal.untan.ac.id) bahwa 

´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ� XQWXN�

berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

14. Sayo baru be beli 

limo meter 

kain dasar. 

(Saya baru saja 

membeli lima 

meter kain 

dasar) 

Berdasarkan data limo+meter kain 

¶OLPD� PHWHU� NDLQ· merupakan FNum 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

   limo 

Sayo baru be beli nam 

  tujuh   

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu meter kain ¶PHWHU� NDLQ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

Husaini, 

S.Pd. 

 

meter kain 

dasar. 
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FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggolonJµ�� )1XP� limo+meter kain 

¶OLPD� PHWHU� NDLQ·� EHUIXQJVL� VHEDJDL�

ukuran panjang nomina. Hal ini sesuai 

dengan pendapat Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´Penggunaan kata bilangan 

atau numeralia (angka) digunakan 

sebagai ukuran panjang, berat, luas, 

dan isi, satuan waktu, nilai uang, 

nomor rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab suci, 

dan penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

15. Cuma duo 

batang pisang 

yang bebuah. 

(Hanya dua 

batang pisang 

yang berbuah) 

Berdasarkan data duo+batang pisang 

¶GXD�EDWDQJ�SLVDQJ·�PHUXSDNDQ�)1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

duo 

Cuma tigo          batang pisang yang 

bebuah 

mpat 

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu batang pisang ¶EDWDQJ�

SLVDQJ·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW� PHQJDFX�

pada teori Djajasudarma (1993: 44) 

dan Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´-HQLV� )1XP� antara lain 1) numeralia 

Husaini, 

S.Pd. 
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takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

penJJRORQJµ�� )1XP� duo+batang 

pisang ¶GXD� EDWDQJ� SLVDQJ·� PHPLOLNL�

fungsi dalam kalimat tuturan sebagai 

predikat yaitu duo batang ¶GXD�

EDWDQJ·�GDQ�REMHN�pisang ¶SLVDQJ��+DO�

ini mengacu pada pendapat Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

16. Diok beli limo 

ikat kangkung. 

(Dia membeli 

lima ikat 

kangkung) 

Berdasarkan data limo+ikat kangkung 

¶OLPD� LNDW� NDQJNXQJ·� PHUXSDNDQ�

FNum yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

limo 

Diok beli nam         ikat kangkung. 

tujuh   

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu ikat kangkung ¶LNDW�

NDQJNXQJ·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW�

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 38) 

EDKZD� ´-HQLV� )1XP� antara lain 1) 

numeralia takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

Husaini, 

S.Pd. 
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penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

penJJRORQJµ�� )1XP� limo+ikat 

kangkung ¶OLPD�LNDW�NDQJNXQJ·�GDODP�

tuturan tersebut digunakan untuk 

menghitung jumlah nomina. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

17. Lah sayo pesan 

untuk mpat 

porsi. 

(Sudah saya 

pesan untuk 

empat porsi) 

 

Berdasarkan data mpat+porsi ¶HPSDW�

SRUVL·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

mpat 

Lah sayo pesan untuk limo          porsi.  

nam   

 

Kata mpat, limo, dan nam termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu porsi ¶SRUVL·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

Husaini, 

S.Pd. 
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jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� mpat+porsi 

¶HPSDW�SRUVL·�GDODP�WXWXUDQ�EHUIXQJVL�

sebagai keterangan. Sebagaimana 

pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) yang 

mengatakan bahwa ´)UDVD� QXPHUDOLD�

dapat mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi subjektif, 

SUHGLNDW��REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

18. Karyawan di 

siko cuma tigo 

orang. 

(Karyawan di 

sini hanya tiga 

orang) 

 

Berdasarkan data tigo+orang ¶WLJD�

RUDQJ·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  tigo 

Karyawan di siko cuma mpat      orang. 

 limo   

 

Kata tigo, mpat, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu orang ¶RUDQJ·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

Dini Rantiwi 
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SHQJJRORQJµ��)1XP�tigot+orang ¶WLJD�

RUDQJ·� GDODP� WXWXUDQ� WHUVHEXW�

digunakan untuk menjelaskan 

keterangan. Hal ini mengacu pada 

pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) bahwa ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

19. Sayo lah beli 

duo tumbuk. 

(Saya sudah 

membeli dua 

petak 

perumahan) 

Berdasarkan data duo+tumbuk ¶GXD�

petak perumahan·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

duo 

Sayo lah beli tigo   

mpat  

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu tumbuk perumahan ¶SHWDN�

SHUXPDKDQ·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW�

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 38) 

EDKZD� ´-HQLV� )1XP� DQWDUD� ODLQ� ���

numeralia takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� duo+tumbuk 

perumahan ¶GXD� SHWDN� SHUXPDKDQ·�

berfungsi sebagai ukuran panjang 

sebuah perumahan. Hal ini mengacu 

pada pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Dini Rantiwi 

tumbuk 

perumahan.  
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Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) bahwa 

´3HQJJXQDDQ� NDWD� ELODQJDQ� DWDX�

numeralia (angka) digunakan sebagai 

ukuran panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, dan 

penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

20. Diok lah beli 

limo buah. 

(Dia sudah 

membeli lima 

gros) 

 

Berdasarkan data limo+buah ¶OLPD�

JURV·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

limo 

Diok lah beli nam            buah. 

tujuh   

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu buah ¶JURV·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� limo+buah ¶OLPD�

JURV·� GLJXQDNDQ� XQWXN� .31� XNXUDQ�

isi. Hal ini mengacu pada pendapat 

Moeliono dkk., (dalam Lestari dkk., 

2017: 97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3HQJJXQDDQ� NDWD�

Dini Rantiwi 
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bilangan atau numeralia (angka) 

digunakan sebagai ukuran panjang, 

berat, luas, dan isi, satuan waktu, nilai 

uang, nomor rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab suci, 

dan penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

21. Daftar vaksin 

cuma butuh 

waktu tigo 

menit. 

(Daftar vaksin 

hanya 

membutuhkan 

waktu tiga 

menit) 

 

Berdasarkan data tigo+menit ¶WLJD�

PHQLW·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 tigo 

Daftar vaksin cuma  

butuh waktu              mpat       menit.  

 limo  

 

Kata tigo, mpat, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu menit ¶PHQLW·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� tigo+menit 

berfungsi sebagai ukuran waktu. 

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Moeliono dkk., (dalam Lestari dkk., 

2017: 97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3HQJJXQDDQ� NDWD�

bilangan atau numeralia (angka) 

digunakan sebagai ukuran panjang, 

Dini Rantiwi 
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berat, luas, dan isi, satuan waktu, nilai 

uang, nomor rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab suci, 

dan penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

22. Udah mpat 

sisir sayo 

makan pisang. 

(Sudah empat 

sisir saya 

makan 

pisang). 

 

Berdasarkan data mpat+sisir ¶HPSDW�

VLVLU·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:  

mpat 

Udah limo 

nam   

 

Kata mpat, limo, dan nam termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu sisir ¶VLVLU� SLVDQJ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ� FNum mpat+sisir 

¶HPSDW� VLVLU� SLVDQJ·� GDODP� WXWXUDQ�

tersebut berfungsi sebagai objek. Hal 

ini mengacu pada teori Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

Ahmad 

Solhi 

sisir sayo  

makan pisang.  
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23. Sayo baru be beli 

lapan kotak 

masker. 

(Saya baru saja 

beli delapan 

kotak masker). 

 

Berdasarkan data lapan+kotak masker 

¶GHODSDQ� NRWDN� PDVNHU·� PHUXSDNDQ�

FNum yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

lapan 

Sayo baru be beli semilan  

Sepuluh 

   

Kata lapan, semilan, dan sepuluh 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia utuh yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu kotak masker 

¶NRWDN� PDVNHU·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW�

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 38) 

EDKZD� ´-HQLV� )1XP� DQtara lain 1) 

numeralia takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� lapan+kotak 

masker ¶GHODSDQ� NRWDN� PDVNHU·�

digunakan untuk menyatakan ukuran 

isi. Hal ini mengacu pada pendapat 

Moeliono dkk., (dalam Lestari dkk., 

2017: 97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3HQJJXQDDQ� NDWD�

bilangan atau numeralia (angka) 

digunakan sebagai ukuran panjang, 

berat, luas, dan isi, satuan waktu, nilai 

uang, nomor rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab suci, 

dan penulisan lambang bilangan, dan 

VHEDJDLQ\Dµ� 

Fatmawati, 

S.Pd. 

 

24. Dari tadi sayo 

duduk di siko 

Berdasarkan data duo+surat ¶GXD�

VXUDW·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

Fatmawati, 

S.Pd. 

  Kotak 

masker.  
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cuma duo surat 

yang masuk. 

(Dari tadi saya 

duduk di sini 

hanya dua 

surat yang 

masuk). 

 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

duo 

Dari tadi sayo duduk  

di siko cuma                tigo   

mpat   

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu surat ¶VXUDW·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� duo+surat ¶GXD�

VXUDW·� EHUIXQJVL� XQWXN� PHQJKLWXQJ�

jumlah KPN. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

 

surat yang 

masuk.  
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25. Diok lah mpat 

hari dak hadir. 

(Dia sudah 

enam hari 

tidak hadir). 

 

Berdasarkan data mpat+hari ¶HPSDW�

KDUL·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

mpat  

Diok lah limo         hari dak hadir. 

nam  

 

Kata mpat, limo, dan nam termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu hari ¶KDUL·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

Sulistyowati (201��� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� mpat+hari 

¶HPSDW� KDUL·� GDODP� WXWXUDQ� EHUIXQJVL�

sebagai objek. Hal ini mengacu pada 

pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

Fatmawati, 

S.Pd. 

 

26. Sayo butuh tigo 

tangke 

kembang 

mawar. 

(Saya butuh 

Berdasarkan data tigo+tangke 

kembang ¶WLJD� WDQJNDL�

EXQJD·PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

Nur Azizah 
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tiga tangkai 

bunga mawar) 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 tigo 

Sayo butuh mpat        

 limo  

 

Kata tigo, mpat, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu tangke kembang ¶WDQJNDL�

EXQJD·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW� PHQJDFX�

pada teori Djajasudarma (1993: 44) 

dan Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´-HQLV� )1XP antara lain 1) numeralia 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

peQJJRORQJµ�� )1XP� tigo+tangke 

kembang ¶WLJD� WDQJNDL� NHPEDQJ·�

digunakan untuk menyatakan jumlah 

nomina. Hal ini mengacu pada 

pendapat  Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.) bahZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

27. Mak baru nyan 

beli limo gram 

Berdasarkan data limo+gram mas 

¶OLPD� JUDP� HPDV·� PHUXSDNDQ� )1XP�

Nur Azizah 

tangke kembang 

mawar.  
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mas. 

(Ibu baru saja 

membeli lima 

gram emas) 

 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

limo 

Mak baru nyan beli nam        gram mas 

tujuh  

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu gram mas ¶JUDP� HPDV·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� limo+gram mas 

¶OLPD� JUDP� HPDV·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menghitung ukuran berat. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, 

https://jurnal.untan.ac.id) bahwa 

´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ� XQWXN�

berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 
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28. Izah tolong 

masak nam 

canting. 

(Izah tolong 

masak nasi 

enam canting) 

 

Berdasarkan data nam+canting ¶HQDP�

FDQWLQJ·�PHUXSDNDQ� )1XP�\DQJ�SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 nam 

Izah tolong masak tujuh           canting. 

lapan  

 

Kata nam, tujuh, dan lapan termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu canting ¶FDQWLQJ·��3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1um nam+canting 

¶HQDP� FDQWLQJ·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan ukuran isi. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

Nur Azizah 
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GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

29. Diok lah mesan 

duo pak rokok. 

(Dia sudah 

memesan dua 

pak rokok) 

 

Berdasarkan data duo+pak rokok ¶GXD�

pak URNRN· merupakan FNum yang 

pola urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 duo 

Diok lah mesan tigo           pak rokok. 

 mpat   

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu pak rokok ¶SDN� URNRN·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ. FNum duo+pak rokok 

¶GXD� SDN� URNRN·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai keterangan. Hal ini 

mengacu pada pendapat Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

Nur Azizah 

30. Ayah baru be 

beli lampu limo 

wat. 

Berdasarkan data limo+wat ¶OLPD�ZDW·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

Nur Azizah 
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(Bapak baru 

saja membeli 

lampu lima 

watt) 

 

 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

limo 

Ayah baru be beli lampu nam        wat. 

tujuh  

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu wat ¶ZDW·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

Sulistyowati (201��� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� limo+wat ¶OLPD�

ZDW·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ� EHUIXQJVL�

sebagai keterangan. Hal ini mengacu 

pada pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ�� 

31. Lah tujuh 

loyang nang 

sayo masak hari 

ko. 

(Sudah tujuh 

loyang yang 

saya masak 

hari ini) 

Berdasarkan data tujuh+loyang ¶WXMXK�

OR\DQJ·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Nur Azizah 
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    tujuh 

Lah lapan 

   samilan  

 

Kata tujuh, lapan, dan semilan 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia utuh yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu loyang ¶OR\DQJ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP tujuh+loyang 

¶WXMXK� OR\DQJ·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan jumlah KPN. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

32. Sayo nak meli 

duo pasang 

selop. 

(saya mau 

membeli dua 

pasang sandal) 

Berdasarkan data duo+pasang selop 

¶GXD� SDVDQJ� VDQGDO· merupakan 

FNum yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

Nur Azizah 

 

loyang nang sayo 

masak hari ko. 
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 sebagai berikut: 

  duo 

Sayo nak meli tigo          pasang selop. 

  mpat 

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu pasang selop ¶SDVDQJ�

VDQGDO·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW� PHQJDFX�

pada teori Djajasudarma (1993: 44) 

dan Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´-HQLV� )1XP�Dntara lain 1) numeralia 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

pengJRORQJµ�� )1XP� duo+pasang 

selop ¶GXD�SDVDQJ� VDQGDO·�GDODP�GDWD�

tuturan berfungsi sebagai objek 

duo+pasang ¶GXD� SDVDQJ·�� VHGDQJNDQ�

yang berfungsi sebagai keterangan 

adalah selop ¶VDQGDO·��+DO�LQL�PHQJDFX�

pada pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

33. Sayo baru ajo 

muat limo 

macam joda. 

(Saya baru saja 

membuat lima 

jenis kue) 

Berdasarkan data limo+macam joda 

¶OLPD� MHQLV� NXH·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

 

Nur Azizah 
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limo 

Sayo baru ajo muat nam         macan 

                                                 joda. 

 tujuh 

 

Kata limo, nam, dan tujuh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu macam joda ¶MHQLV� NXH·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggolongµ�� )1XP� limo+macam 

joda ¶OLPD� MHQLV� NXH·� GDODP� GDWD�

tuturan berfungsi sebagai keterangan. 

Hal ini mengacu pada pendapat 

Moeliono dkk., (dalam Lestari dkk., 

2017: 97 Error! Hyperlink reference 

not valid.) bahZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD�

dapat mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi subjektif, 

SUHGLNDW��REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

34. Sayo bawa duo 

gulung tikar. 

(Saya hanya 

membawa dua 

gulung tikar) 

 

 

Berdasarkan data duo+gulung tikar 

¶GXD� JXOXQJ� WLNDU· merupakan FNum 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 duo 

sayo bawa tigo          gulung tikar. 

 mpat 

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

Muhammad 

Amin 
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dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu gulung tikar ¶JXOXQJ�WLNDU·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ��)1XP�duo+gulung tikar 

¶GXD� JXOXQJ� WLNDU·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan jumlah KPN. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

35. Sayo cuma 

makan duo 

potong be. 

(saya hanya 

makan dua 

potong saja) 

 

Berdasarkan data duo+potong ¶GXD�

SRWRQJ·�PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 

 

 

Ahmad 

Solhi 
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duo 

 Sayo cuma makan tigo           potong  

                                                 be. 

mpat 

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu potong ¶SRWRQJ·��3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ��)1XP duo+potong ¶GXD�

SRWRQJ·�EHUIXQJVL�VHEDJDL�PHQJKLWXQJ�

jumlah KPN. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

36. Diok baru be 

numpahin 

separoh botol 

minyak sayur. 

(Dia baru saja 

Berdasarkan data separoh+botol 

minyak ¶VHWHQJDK� ERWRO� PLQ\DN·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

Fatmawati, 

S.Pd. 
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menumpahkan 

setengah botol 

minyak 

goreng) 

 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 separoh 

Diok baru be                              botol 

numpahin      setengah            minyak  

Seperempat       sayur. 

 

Kata separoh, setengah, dan 

seperempat termasuk dalam kategori 

yang sama yaitu numeralia utuh yang 

dapat saling menggantikan dan 

bergabung dengan KPN yaitu botol 

minyak ¶ERWRO� PLQ\DN·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� separoh+botol 

minyak ¶VHWHQJDK� ERWRO� PLQ\DN·�

digunakan untuk menyatakan ukuran 

isi KPN. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 
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37. Sayo cuma beli 

bawang merah 

setengah kilo. 

(Saya hanya 

membeli 

bawang merah 

setengah 

kilogram) 

 

Berdasarkan data setengah+kilo 

¶VHWHQJDK� NLOR·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

setengah 

Sayo cuma beli bawang  duo               kilo 

merah                              Tigo 

 

Kata setengah, duo, dan tigo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu kilo ¶NLORJUDP·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP setengah+kilo 

¶VHWHQJDK� NLOR·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatkan ukuran berat. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

Fatmawati, 

S.Pd. 
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GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

38. Sayo cuma beli 

seperempat 

bungkus gulo. 

(Saya hanya 

membeli 

seperempat 

bungkus gula) 

 

Berdasarkan data 

seperempat+bungkus ¶VHSHUHPSDW�

EXQJNXV·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

pola urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat di 

analisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

seperempat 

Sayo cuma beli sepertigo            bungkus  

                         Seperduo             gulo 

 

 

Kata seperempat, sepertigo, dan 

seperduo termasuk dalam kategori 

yang sama yaitu numeralia utuh yang 

dapat saling menggantikan dan 

bergabung dengan KPN yaitu bungkus 

gulo ¶EXQJNXV� JXOD·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP�

seperempat+bungkus gulo 

¶VHSHUHPSDW�EXQJNXV�JXOD·�GLJXQDNDQ�

untuk menyatakan jumlah berat KPN. 

Hal ini mengacu pada pendapat 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

Fatmawati, 

S.Pd. 
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ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

39. Hari ko jadwal 

ngajarku cuma 

duo setengah 

jam. 

(Hari ini 

jadwal 

mengajarku 

hanya dua 

setengah jam) 

Berdasarkan data duo+setengah jam 

¶GXD� VHWHQJDK� MDP· merupakan FNum 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 duo  

Sayo cuma beli  tigo          setengah jam. 

 mpat  

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu setengah jam ¶VHWHQJDK�

MDP·��3HQGDSDW�WHUVHEXW�PHQJDFX�SDGD�

teori Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� duo+setengah 

jam ¶GXD� VHWHQJDK� MDP·� GLJXQDNDQ�

untuk menyatakan ukuran waktu. Hal 

ini mengacu pada pendapat 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� Qumeralia digunakan 

untuk berbagai keperluan seperti, 

Nur Azizah  
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penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

 

40. Udah keduo 

kalinyo kau 

ngulangi 

kesalahan yang 

samo. 

(Sudah kedua 

kalinya kamu 

mengulangi 

kesalahan 

yang sama) 

 

Berdasarkan data keduo+kalinyo 

¶NHGXD� NDOLQ\D·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

tingkat diikuti KPN. Frasa numeralia 

ini dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:   

           keduo 

Udah ketigo         kalinyo kau ngulangi  

          kempat      kesalahan yang samo. 

            

 

Kata keduo, ketigo, dan kempat 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia tingkat yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu kalinyo ¶NDOLQ\D·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia 

tingkat, yaitu numeralia yang 

melambangkan jumlah dan 

berstruktur (tingkat) misalnya kedua, 

ketiga, keempat, dan seterusnya. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� keduo+kalinyo 

¶NHGXD� NDOLQ\D·� GLJXQDkan untuk 

menyatakan jumlah kekerapan 

Nur Azizah  
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tindakan. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

41. Beberapo hari 

gi batang duku 

nak dipanen. 

(Beberapa hari 

kemudian 

pohon duku 

akan segera 

dipanen) 

 

Berdasarkan data beberapo+hari 

¶EHEHUDSD� KDUL·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia tak 

tentu diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:   

Beberapo 

Suatu                 hari gi batang duku nak  

Separoh             dipanen. 

 

Kata beberapo, suatu, dan separoh 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia tak tentu yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu hari ¶KDUL·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. 2) numeralia tak 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tak tentu, 

misalnya beberapa, segenap, seluruh, 

pelbagai, sekalian, segala, berbagai, 

semua, sebagian, tiap-tiap. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

Nur Azizah  
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dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� beberapo hari 

¶EHEHUDSD� KDUL·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan hitungan hari. Hal ini 

mengacu pada pendapat Hendreksen 

dkk., (2016: 90²102, Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk berbagai 

keperluan seperti, penyebutan 

lambang bilangan, penghitung banyak 

atau jumlah wujud, nilai uang, ukuran 

berat, ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan waktu, 

nomor RT/RW, bagian karangan atau 

ayat dalam kitab suci, penyebutan 

silsilah keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari kematian 

seseorang, menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

42. Ayuk baru be 

belah duo ekok 

duren. 

(Kakak baru 

saja membelah 

dua buah 

durian) 

 

Berdasarkan data duo+ekok duren 

¶GXD� EXDK� GXULDQ· merupakan FNum 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

duo 

Ayuk baru be belah tigo         ekok duren.  

mpat  

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu ekok duren ¶EXDK� GXULDQ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

Nur Azizah  



156 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggoloQJµ�� )1XP� duo+ekok duren 

berfungsi sebagai keterangan dalam 

data tuturan. Hal ini mengacu pada 

pendapat Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

43. Jangan lupo 

sholat sepertigo 

malam. 

(Jangan lupa 

sholat 

sepertiga 

malam) 

 

Berdasarkan data sepertigo+malam 

¶VHSHUWLJD� PDODP· merupakan FNum 

yang pola urutannya numeralia utuh 

diikuti KPN. Frasa numeralia ini dapat 

di analisis dengan memindahkan 

posisi satuan lingual untuk 

mengetahui keketatan hubungan antar 

satuan lingual, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

(43) Jangan lupo sholat sepertigo 

malam. 

¶-DQJDQ� OXSD� VKRODW� VHSHUWLJD�

PDODP·� 

(43a) Jangan lupo sholat malam 

sepertigo. 

¶-DQJDQ� OXSD� VKRODW� PDODP�

VHSHUWLJD·� 

(43b) Jangan lupo malam sepertigo 

sholat. 

¶-DQJDQ� OXSD� PDODP� VHSHUWLJD�

VKRODW·�   

 

Dapat diketahui bahwa numeralia 

sepertigo mempunyai hubungan atau 

posisi yang ketat, terbukti jika 

numeralia (46) sepertigo dipindahkan 

seperti pada (46a) dan (46b) menjadi 

tidak berterima. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ramlan (1987: 176) 

EDKZD� ´)1XP� DGalah frasa yang 

mempunyai distribusi yang sama 

Nur Azizah  
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GHQJDQ� QXPHUDOLDµ�� )1XP�

sepertigo+malam ¶VHSHUWLJD� PDODP·�

merupakan FNum yang utuh 

sepertigo ¶VHSHUWLJD·� GLWDPEDK� .31�

malam ¶PDODP·�� +DO� LQL� PHQJDFX�

pada pendapat Djajasudarma (1993: 

44) dan Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´-HQLV� )1XP�DQWDUD� ODLQ� ��� QXPHUDOLD�

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ� 

44. Separoh orang 

pegi ke kebun. 

(Sebagian 

orang pergi ke 

kebun) 

Berdasarkan data separoh+orang 

¶VHEDJLDQ� RUDQJ·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia tak 

tentu diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:   

 

Separoh 

Semuo    

Beberapo  

 

Kata separoh, semuo, dan beberapo 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia tak tentu yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu orang ¶RUDQJ·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, 2) numeralia 

tak takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tak tentu, 

Nur Azizah  

orang pegi ke kebun. 
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misalnya beberapa, segenap, seluruh, 

pelbagai, sekalian, segala, berbagai, 

semua, sebagian, tiap-tiap. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggolong. Frasa numeralia pada 

umumnya dibentuk dengan 

PHQDPEDKNDQ� NDWD� SHQJJRORQJµ��

FNum separoh+orang ¶VHEDJLDQ�

RUDQJ·� EHUIXQJVL� VHEDJDL� SUHGLNDW�

separoh ¶VHEDJLDQ·� GDQ� VXEMHN� orang 

¶RUDQJ·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�� +DO� LQL�

mengacu pada pendapat Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

45. Semuo wargo 

diharapkan 

untuk vaksin. 

(Segenap 

warga 

diharapkan 

untuk vaksin) 

 

Berdasarkan data semuo+wargo 

¶VHPXD� ZDUJD·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang numeralia tak tentu diikuti KPN. 

Frasa numeralia ini dapat dianalisis 

dengan mengganti satuan lingual lain 

yang tidak terdapat pada tuturan, hal 

ini dapat dilihat sebagai berikut: 

   

Semuo    

Separoh 

Beberapo  

 

Kata semuo, separoh, dan beberapo 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia tak tentu yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu wargo ¶ZDUJD·��

Pendapat tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, 2) numeralia 

Fatmawati, 

S.Pd. 

 

wargo diharapkan  

untuk vaksin. 
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tak takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tak tentu, 

misalnya beberapa, segenap, seluruh, 

pelbagai, sekalian, segala, berbagai, 

semua, sebagian, tiap-tiap. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggolong. Frasa numeralia pada 

umumnya dibentuk dengan 

PHQDPEDKNDQ� NDWD� SHQJJRORQJµ��

FNum semuo+wargo ¶VHPXD� ZDUJD·�

digunakan untuk menyatakan jumlah 

KPN. Hal ini mengacu pada pendapat 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

46. Cuma beberapo 

barang be lagi 

yang kosong. 

(Hanya 

beberapa 

barang saja 

yang lagi 

kosong) 

 

Berdasarkan data beberapo+barang 

¶EHEHUDSD� EDUDQJ·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia tak 

tentu diikuti KPN. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

Cuma beberapo    

 Separoh  

 

Kata beberapo dan separoh termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia tak tentu yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu barang ¶EDUDQJ·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Nur Azizah 

barang be lagi 

 yang kosong. 
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Djajasudarma (1993: 44) dan 

Sulistyowati (2012: ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat 2) numeralia tak 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tak tentu, 

misalnya beberapa, segenap, seluruh, 

pelbagai, sekalian, segala, berbagai, 

semua, sebagian, tiap-tiap. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

penggolong. Frasa numeralia pada 

umumnya dibentuk dengan 

menambDKNDQ� NDWD� SHQJJRORQJµ��

FNum beberapo+barang digunakan 

untuk menyatakan jumlah KPN. Hal 

ini mengacu pada pendapat 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

47. Suatu saat gi 

kau pasti 

ngerasoinnyo. 

(Suatu saat 

nanti kamu 

akan 

merasakannya) 

 

Berdasarkan data suatu+saat ¶VXDWX�

VDDW·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ� SROD�

urutannya numeralia tak tentu diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 

Nur Azizah  
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 Suatu    

Beberapo  

 

Kata suatu dan beberapo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu saat ¶VDDW·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat 2) numeralia tak 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tak tentu, 

misalnya beberapa, segenap, seluruh, 

pelbagai, sekalian, segala, berbagai, 

semua, sebagian, tiap-tiap. Frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� suatu+saat 

¶VXDWX� VDDW·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan jumlah ukuran waktu 

dalam tuturan. Hal ini mengacu pada 

pendapat Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)XQJVL� QXPHUDOLD�

digunakan untuk berbagai keperluan 

seperti, penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, ukuran 

luas, ukuran isi, satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan atau ayat 

dalam kitab suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam keluarga, 

menyatakan hari kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

48. Kalo beli sekodi 

mako lebih 

murah. 

Berdasarkan data se+kodi ¶VDWX� NRGL·�

merupakan FNum yang numeralia 

Nur Azizah 

saat gi kau 

pasti ngerasoinnyo. 
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(Jika membeli 

satu kodi 

makan akan 

lebih murah) 

 

 

utuh ditambah KPN. Frasa numeralia 

ini dapat dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:   

 

                se- 

Kalo beli duo       kodi mako lebih murah. 

               tigo 

 

Kata sekok, duo, dan tigo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu kodi ¶NRGL·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� se+kodi ¶VDWX�

NRGL·� PHUXSDNDQ� QXPHUDOLD� \DQJ�

terikat dengan afiks yaitu se-. Hal ini 

mengacu pada pendapat Mirdayanti 

(2013: 6 https://ojs.unud.ac.id) 

men\DWDNDQ� EDKZD� ´&LUL� PRUIHPLV�

yang ditemukan berdasarkan atas 

bentuk-bentuk numeralia, yaitu ciri 

numeralia dasar adalah terdiri atas 

satu unsur dan unsur tersebut adalah 

PRUIHP�WHULNDW�EHUXSD�DILNVµ� 

49. Hargo pisang 

kini ko tigo 

puluh ribu 

setandang. 

(Harga pisang 

sekarang tiga 

puluh ribu 

setandan) 

Berdasarkan data se+tandang ¶VDWX�

WDQGDQ·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

numeralia utuh ditambah KPN. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis dengan 

mengganti satuan lingual lain yang 

tidak terdapat pada tuturan, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:   

 

 

Ahmad 

Solhi 
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                                    se- 

Hargo pisang kini ko               tandang. 

tigo puluh ribu           duo           

                                   rigo 

 

Kata sekok, duo, dan tigo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu tandang ¶WDQGDQ·��3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ��)1XP se+tandang ¶VDWX�

WDQGDQ·� PHUXSDNDQ� QXPHUDOLD� \DQJ�

terikat dengan afiks yaitu se-. Hal ini 

mengacu pada pendapat Mirdayanti 

(2013: 6 https://ojs.unud.ac.id) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ´&LUL� PRUIHPLV�

yang ditemukan berdasarkan atas 

bentuk-bentuk numeralia, yaitu ciri 

numeralia dasar adalah terdiri atas 

satu unsur dan unsur tersebut adalah 

PRUIHP�WHULNDW�EHUXSD�DILNVµ� 

50. Pena ko sehargo 

duo puluh ribu 

sekotak. 

(Pena ini 

seharga dua 

puluh ribu 

satu kotak) 

Berdasarkan data se+kotak ¶VDWX�

NRWDN·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

numeralia utuh ditambah KPN. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis dengan 

mengganti satuan lingual lain yang 

tidak terdapat pada tuturan, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:   

                            se- 

Pena ko sehargo 

duo puluh ribu    duo       kotak.    

                            tigo 

 

Kata sekok, duo, dan tigo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

Ahmad 

Solhi 
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numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

KPN yaitu kotak ¶NRWDN·�� 3HQGDSDW�

tersebut mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL� ������� ���� EDKZD� ´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia takrif, 

yaitu numeralia yang menyatakan 

jumlah tertentu. Hal ini dapat 

dikategorikan dalam: a) numeral 

cardinal, meliputi bilangan penuh: 

satu, dua, tiga, empat, dan frasa 

numeralia pada umumnya dibentuk 

dengan menambahkan kata 

SHQJJRORQJµ�� )1XP� se+kotak ¶VDWX�

NRWDN·� PHUXSDNDQ� QXPHUDOLD� \DQJ�

terikat dengan afiks yaitu se-. Hal ini 

mengacu pada pendapat Mirdayanti 

(2013: 6 https://ojs.unud.ac.id) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ´&LUL� PRUIHPLV�

yang ditemukan berdasarkan atas 

bentuk-bentuk numeralia, yaitu ciri 

numeralia dasar adalah terdiri atas 

satu unsur dan unsur tersebut adalah 

PRUIHP�WHULNDW�EHUXSD�DILNVµ� 

51. Duit untuk 

bayar parker 

cuma duo ribu. 

(Duit untuk 

bayar parker 

hanya dua 

ribu) 

 

Berdasarkan data duo+ribu 

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

KPN. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

  duo 

Duit untuk bayar                   ribu. 

parker cuma           tigo            

  mpat   

 

Kata lapan, semilan, dan sepuluh 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia utuh yang dapat 

saling menggantikan dan bergabung 

dengan KPN yaitu bungkus nasi 

¶EXQJNXV� QDVL·�� 3HQGDSDW� WHUVHEXW�

mengacu pada teori Djajasudarma 

Dini Rantiwi 
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(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 38) 

EDKZD� ´-HQLV� )1XP� DQtara lain 1) 

numeralia takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

penuh: satu, dua, tiga, empat, dan 

frasa numeralia pada umumnya 

dibentuk dengan menambahkan kata 

penggRORQJµ�� )1XP� duo+ribu ¶GXD�

ULEX·� EHUIXQJVL� XQWXN� SHQ\HEXWDQ�

jumlah nilai uang. Hal ini mengacu 

pada pendapat Moeliono dkk., dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) bahwa 

´3HQJJXQDDQ� NDWD� ELODQJDQ� DWDX�

numeralia (angka) digunakan sebagai 

ukuran panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, dan 

penulisan lambang bilangan, dan 

sebagainya. Numeralia dapat mengisi 

EHEHUDSD�IXQJVL�VLQWDNVLVµ� 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 23²25, dan direkayasa penulis) 

Keterangan: 

Num : Numeralia 

N : Nomina  

KPN : Kata Penggolong Nomina 

Adv : Adverbia 
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Lampiran 3 

ANALISIS DATA  

POLA URUTAN UNSUR-UNSUR FRASA NUMERALIA YANG 

NUMERALIA DENGAN ADVERBIA DALAM BAHASA 

MELAYU JAMBI DI DESA TARIKAN KECAMATAN KUMPEH 

ULU KABUPATEN MUARO JAMBI PROVINSI JAMBI 

 

Tabel 3. Analisis Data Pola Urutan Unsur-Unsur Frasa 

Numeralia yang Numeralia dengan Adverbia dalam 

Bahasa Melayu Jambi di Desa Tarikan   Kecamatan 

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi Provinsi 

Jambi 

No. 

Ungkapan 

yang 

Mengandung 

Pola Urutan 

FNum: Num 

+ Adv 

Analisis Informan 

 1. Ibu cuma 

pesan duo 

nyok. 

(Ibu hanya 

memesan 

dua bukan). 

Berdasarkan data duo+nyok ¶GXD�

EXNDQ·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

pola urutannya numeralia utuh 

diikuti adverbia. Frasa numeralia 

ini dapat dianalisis dengan 

mengganti satuan lingual lain yang 

tidak terdapat pada tuturan, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

                          duo 

Ibu cuma pesan tigo         nyok. 

                          mpat   

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung 

dengan adverbia yaitu nyok 

Dini 

Rantiwi 
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¶EXNDQ·� Pendapat tersebut 

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 

����EDKZD�´-HQLV�)1XP�DQWDUD� ODLQ�

1) numeralia takrif, yaitu numeralia 

yang menyatakan jumlah tertentu. 

Hal ini dapat dikategorikan dalam: 

a) numeral cardinal, meliputi 

bilangan penuh: satu, dua, tiga, 

HPSDWµ�� Duo nyok ¶GXD� EXNDQ·�

termasuk FNum karena bersifat 

penyebutan kata bilangan yang 

tidak diikuti oleh kata tidak tetapi 

diikuti oleh kata bukan. Hal ini 

mengacu pada pendapat 

Sulistyowati (2012: 38) bahwa 

´)UDVD� numeralia adalah kategori 

yang dapat (1) mendampingi 

nomina dalam konstruksi sintaksis, 

(2) mempunyai potensi untuk 

mendampingi numeralia lain, (3) 

tidak dapat bergabung dengan kata 

¶WLGDN·�DWDX�GHQJDQ�NDWD�¶VDQJDW·� 

2. Hasel jualan 

duku hari ko 

bagi duo be. 

(Hasil 

penjualan 

duku hari ini 

bagi dua saja) 

 

Berdasarkan data duo+be ¶GXD�VDMD·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

adverbia. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat 

pada tuturan, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

                                      duo 

Hasel jualan duku hari  

ko bagi                           tigo            be. 

                                      mpat   

 

Kata duo, tigo, dan mpat termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia utuh yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung 

Dini 

Rantiwi 
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dengan adverbia yaitu be ¶VDMD·��

Pendapat ini mengacu pada teori 

Djajasudarma (1993: 44) dan 

6XOLVW\RZDWL������������EDKZD�´-HQLV�

FNum antara lain 1) numeralia 

takrif, yaitu numeralia yang 

menyatakan jumlah tertentu. Hal ini 

dapat dikategorikan dalam: a) 

numeral cardinal, meliputi bilangan 

SHQXK�� VDWX�� GXD�� WLJD�� HPSDWµ��

FNum duo be ¶GXD� VDMD·� EHUIXQJVL�

sebagai konstruksi yang di mana 

numeralia duo ¶GXD·� EHUIXQJVL�

sebagai unsur inti, sedangkan 

adverbia be ¶VDMD·�EHUIXQJVL� VHEDJDL�

pewatas belakang. Hal ini mengacu 

pada pendapat Yades & Syafyahya 

(2016: 17 

https://arbitrer.fib.unand.ac.id) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ´)XQJVL� IUDVD�

numeralia adalah hubungan 

fungsional antarunsur dalam frase 

numeralia ada tiga konstruksi yaitu: 

konstruksi numeralia sebagai inti 

dan penggolong sebagai pewatas 

belakang, numeralia sebagai unsur 

inti dan adverbia sebagai pewatas 

belakang, numeralia sebagai unsur 

inti dan numeralia sebagai unsur 

SHZDWDV�GHSDQµ�� 

3. Segalo harus 

diselesaiin. 

(Segala harus 

diselesaikan) 

Berdasarkan data segalo+harus 

¶VHJDOD� KDUXV·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia tak 

tentu diikuti adverbia. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan mengganti satuan lingual 

lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut: 

Nur 

Azizah 
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Segalo      

Semuo             harus diselesaiin. 

Separoh  

 

Kata segalo, semuo, dan separoh 

termasuk dalam kategori yang sama 

yaitu numeralia tak tentu yang 

dapat saling menggantikan dan 

bergabung dengan adverbia yaitu 

harus ¶KDUXV·�� 3HQGDSDW� LQL�

mengacu pada teori Djajasudarma 

(1993: 44) dan Sulistyowati (2012: 

����EDKZD�´-HQLV�)1XP�DQWDUD� ODLQ�

numeralia tak takrif, yaitu 

numeralia yang menyatakan jumlah 

tak tentu, misalnya beberapa, 

segenap, seluruh, pelbagai, sekalian, 

segala, berbagai, semua, sebagian, 

tiap-WLDSµ�� )1XP� segalo harus 

¶VHJDOD� KDUXV·� EHUIXQJVL� VHEDJDL�

konstruksi yang di mana numeralia 

segalo ¶VHJDOD·� EHUIXQJVL� VHEDJDL�

unsur inti, sedangkan adverbia 

harus ¶KDUXV·� EHUIXQJVL� VHEDJDL�

pewatas belakang. Hal ini mengacu 

pada pendapat Yades & Syafyahya 

(2016: 17 

https://arbitrer.fib.unand.ac.id) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ´)XQJVL� IUDVD�

numeralia adalah hubungan 

fungsional antarunsur dalam frase 

numeralia ada tiga konstruksi yaitu: 

konstruksi numeralia sebagai inti 

dan penggolong sebagai pewatas 

belakang, numeralia sebagai unsur 

inti dan adverbia sebagai pewatas 

belakang, numeralia sebagai unsur 

inti dan numeralia sebagai unsur 

SHZDWDV�GHSDQµ� 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 23² 25, dan direkayasa penulis) 
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Keterangan: 

Num : Numeralia 

N : Nomina  

KPN : Kata Penggolong Nomina 

Adv : Adverbia 
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Lampiran 4 

ANALISIS DATA  

POLA URUTAN UNSUR-UNSUR FRASA NUMERALIA YANG 

NUMERALIA DENGAN GUGUS DALAM BAHASA MELAYU 

JAMBI DI DESA TARIKAN KECAMATAN KUMPEH ULU 

KABUPATEN MUARO JAMBI PROVINSI JAMBI 

 

Tabel 4. Analisis Data Pola Urutan Unsur-Unsur Frasa 

Numeralia yang Numeralia dengan Gugus dalam 

Bahasa Melayu Jambi di Desa Tarikan   Kecamatan 

Kumpeh Ulu Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi 

No. 

Ungkapan 

yang 

Mengandung 

Pola Urutan 

FNum: Num 

+ Adv 

Analisis Informan 

1. Hargo sawit 

kini ko lapan 

belas ribu 

sekilo. 

(Harga sawit 

sekarang 

delapan belas 

ribu satu 

kilo) 

Berdasarkan data lapan+belas 

¶GHODSDQ�EHODV·PHUXSDNDQ�)1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

1) Hargo sawit kini ko lapan 

belas ribu sekilo. 

¶+DUJD� VDZLW� VHNDUDQJ�

GHODSDQ�EHODV�ULEX�VDWX�NLOR· 

1a) Hargo sawit kini ko lapan belas 

ribu ringgit sekilo. 

¶+DUJD� VDZLW� VHNDUDQJ�

delapan belas ribu ringgit 

satu NLOR· 

1b) Hargo sawit kini ko lapan belas 

Dini 

Rantiwi 
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ribu ringgit Malaysia   sekilo. 

¶+DUJD� VDZLW� VHNDUDQJ�

delapan belas ribu ringgit 

0DOD\VLD�VDWX�NLOR· 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶ribu ringgit·� GDQ�

��E�� ¶ribu ringgit Malaysia·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia yang bergabung 

dengan gugus. FNum 

lapan+belas ¶GHODSDQ� EHODV·�

merupakan FNum yang utuh 

lapan ¶GHODSDQ·� GLWDPEDK� JXJXV�

belas ¶EHODV·� Hal ini mengacu 

pada pendapat Kridalaksana 

(dalam Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ��  FNum lapan+belas 

¶GHODSDQ� EHODV·� GLJXQDNDQ�XQWXN�

penyebutan nilai mata uang. 

Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3HQJJXQDDQ� NDWD�

bilangan atau numeralia (angka) 

digunakan sebagai ukuran 

panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab 

suci, dan penulisan lambang 
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bilangan, dan sebagainya. 

Numeralia dapat mengisi 

EHEHUDSD�IXQJVL�VLQWDNVLVµ�� 

2. Hargo kebon 

kini ko tigo 

puluh juta 

sehetar. 

(Harga kebun 

sekarang tiga 

puluh juta 

satu hektare) 

Berdasarkan data tigo+puluh juta 

¶WLJD� SXOXK� MXWD·� PHUXSDNDQ�

FNum yang pola urutannya 

numeralia utuh diikuti kata 

gugus. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan cara 

memperluas satuan lingual yang 

dianalisis dengan satuan-satuan 

tertentu, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

2) Hargo kebon kini ko tigo puluh 

juta sehetar. 

¶+DUJD� NHEXQ� VHNDUDQJ� WLJD�

SXOXK�MXWD�VDWX�KHNWDUH· 

2a) Hargo kebon kini ko tigo puluh 

juta dolar sehetar. 

       ¶+DUJD� NHEXQ� VHNDUDQJ� WLJD�

SXOXK�MXWD�GRODU�VDWX�KHNWDUH· 

2b) Hargo kebon kini ko tigo puluh 

juta dolar Singapura sehetar. 

      ¶+DUJD� NHEXQ� VHNDUDQJ� WLJD�

puluh juta dolar Singapura 

VDWX�KHNWDUH· 

 

3DGD�GDWD���D��¶juta dolar·�GDQ���E��

¶juta dolar Singapura·� GLSHUOXDV�

dengan kata penggolong nomina 

(KPN), sehingga memperjelas 

makna kalimat dan menjelaskan 

makna numeralia. FNum 

tigo+puluh juta ¶WLJD� SXOXK� MXWD·�

merupakan FNum yang utuh 

tigo ¶WLJD·�GLWDPEDK�JXJXV�puluh 

juta ¶SXOXK�MXWD·�Hal ini mengacu 

pada pendapat Kridalaksana 

(dalam Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

Dini 

Rantiwi 
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EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ��  FNum tigo+puluh 

juta ¶WLJD� SXOXK� MXWD·� GLJXQDNDQ�

untuk penyebutan nilai mata 

uang. Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´3Hnggunaan kata 

bilangan atau numeralia (angka) 

digunakan sebagai ukuran 

panjang, berat, luas, dan isi, 

satuan waktu, nilai uang, nomor 

rumah, menomori bagian 

karangan atau ayat dalam kitab 

suci, dan penulisan lambang 

ELODQJDQ��GDQ�VHEDJDLQ\Dµ� 

3. Hargo pinggan 

ko tigo ratus 

ribu selusin. 

(Harga piring 

ini tiga ratus 

ribu satu 

lusin) 

Berdasarkan data tigo+ratus ¶WLJD�

UDWXV·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

pola urutannya numeralia utuh 

diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

3) Hargo pinggan ko tigo ratus 

ribu selusin. 

¶+DUJD� SLULQJ� LQL� WLJD� UDWXV�

ULEX�VDWX�OXVLQ· 

3a) Hargo pinggan ko tigo ratus 

ribu dolar selusin. 

       ¶+DUJD� SLULQJ� LQL� WLJD� UDWXV�

ULEX�GRODU�VDWX�OXVLQ· 

3b) Hargo pinggan ko tigo ratus 

ribu dolar Singapura selusin. 

Dini 

Rantiwi 
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        ¶+DUJD� SLULQJ� LQL� WLJD� UDWXV�

ribu dolar Singapura satu 

OXVLQ· 

 

3DGD�GDWD���D��¶ribu dolar·�GDQ���E��

¶ribu dolar Singapura·� GLSHrluas 

dengan kata penggolong nomina 

(KPN), sehingga memperjelas 

makna kalimat dan menjelaskan 

makna numeralia. FNum 

tigo+ratus ¶WLJD�UDWXV·�PHUXSDNDQ�

FNum yang utuh tigo ¶WLJD·�

ditambah gugus ratus ¶UDWXV·�Hal 

ini mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ�

FNum terdiri dari numeralia 

sebagai inti dan kata gugus 

meliputi belas, puluh, ratus, juta, 

biliun, triliun, miliar, sebagai 

SHZDWDV� EHODNDQJµ��  FNum 

tigo+ratus ¶WLJD� UDWXV·� GL� GDODP�

data tuturan berfungsi sebagai 

objek. Hal ini dipertegas oleh 

Moeliono dkk., (dalam Lestari 

dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) bahwa 

´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW� PHQJLVL�

beberapa fungsi sintaksis, yaitu 

berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

4. Pena ko 

sehargo duo 

puluh ribu 

sekotak. 

(Pena ini 

seharga dua 

puluh ribu 

satu box) 

Berdasarkan data duo+puluh 

¶GXD� SXOXK·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

Ahmad 

Solhi 
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dapat dilihat sebagai berikut:   

4) Pena ko sehargo duo puluh ribu 

sekotak. 

¶3HQD� LQL� VHKDUJD� GXD� SXOXK�

ULEX�VDWX�ER[· 

4a) Pena ko sehargo duo puluh ribu 

ringgit sekotak. 

        ¶3HQD� LQL� VHKDUJD� GXD� SXOXK�

ULEX�ULQJJLW�VDWX�ER[· 

4b) Pena ko sehargo duo puluh ribu 

ringgit Malaysia sekotak. 

        ¶3HQD� LQL� VHKDUJD� GXD� SXOXK�

ribu ringgit Malaysia satu 

ER[· 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶ribu ringgit·� GDQ�

��E�� ¶ribu ringgit Malaysia·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum duo+puluh 

¶GXD� SXOXK·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang utuh duo ¶GXD·� GLWDPEDK�

gugus puluh ¶SXOXK·�� Hal ini 

mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ�

FNum terdiri dari numeralia 

sebagai inti dan kata gugus 

meliputi belas, puluh, ratus, juta, 

biliun, triliun, miliar, sebagai 

SHZDWDV� EHODNDQJµ��  FNum 

duo+puluh ¶GXD� SXOXK·� GDODP�

data tuturan digunakan untuk 

penyebutan suatu nominal harga 

barang. Hal ini dipertegas oleh 

Moeliono dkk., (dalam Lestari 

dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 
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reference not valid.) bahwa 

´3HQJJXQDDQ� NDWD� ELODQJDQ� DWDX�

numeralia (angka) digunakan 

sebagai ukuran panjang, berat, 

luas, dan isi, satuan waktu, nilai 

uang, nomor rumah, menomori 

bagian karangan atau ayat dalam 

kitab suci, dan penulisan 

lambang bilangan, dan 

sebagainya. Numeralia dapat 

mengisi beberapa fungsi 

VLQWDNVLVµ� 

5. Diok butuh 

duit duo belas 

ribu. 

(Dia perlu 

uang dua 

belas ribu) 

 

Berdasarkan data duo+belas ¶GXD�

EHODV·� PHUXSDNDQ� )1XP� \DQJ�

pola urutannya numeralia utuh 

diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:      

5) Diok butuh duit duo belas ribu. 

¶'LD� SHUOX� XDQJ� GXD� EHODV�

ULEX· 

5a) Diok butuh duit duo belas ribu 

dolar. 

      ¶'LD�SHUOX�XDQJ�GXD�EHODV�ULEX�

GRODU· 

5b) Diok butuh duit duo belas ribu 

dolar Singapura. 

        ¶'LD� SHUOX� XDQJ� GXD� EHODV�

ULEX�GRODU�6LQJDSXUD· 

 

Pada GDWD���D��¶ribu dolar·�GDQ���E��

¶ribu dolar Singapura·� GLSHUOXDV�

dengan kata penggolong nomina 

(KPN), sehingga memperjelas 

makna kalimat dan menjelaskan 

makna numeralia. FNum 

duo+belas ¶GXD�EHODV·�PHUXSDNDQ�

Ahmad 

Solhi 
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FNum yang utuh duo ¶GXD·�

ditambah gugus belas ¶EHODV·��Hal 

ini mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ�

FNum terdiri dari numeralia 

sebagai inti dan kata gugus 

meliputi belas, puluh, ratus, juta, 

biliun, triliun, miliar, sebagai 

SHZDWDV� EHODNDQJµ��  FNum 

duo+belas ¶GXD�EHODV·�GDODP�GDWD�

tuturan berfungsi sebagai 

keterangan. Hal ini dipertegas 

oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

6. Ayuk butuh 

kertas 

sebanyak nam 

puluh limo 

lembar. 

(Kakak butuh 

kertas 

sebanyak 

enam puluh 

lima lembar) 

Berdasarkan data nam+puluh 

limo ¶HQDP� SXOXK� OLPD·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

kata gugus. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan cara 

memperluas satuan lingual yang 

dianalisis dengan satuan-satuan 

tertentu, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:        

6) Ayuk butuh kertas sebanyak 

nam puluh limo lembar. 

¶.DNDN� EXWXK� NHUWDV�

sebanyak enam puluh lima 

lembar. 

6a) Ayuk butuh kertas sebanyak 

nam puluh limo lembar A4. 

       ¶.DNDN� EXWXK� NHUWDV�

Ahmad 
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sebanyak enam puluh lima 

OHPEDU�$�· 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶lembar A4·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia.  FNum nam+puluh 

limo ¶HQDP� SXOXK� OLPD·�

merupakan FNum yang utuh 

nam ¶HQDP·� GLWDPEDK� JXJXV�

puluh limo ¶SXOXK� OLPD·��Hal ini 

mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ�

FNum terdiri dari numeralia 

sebagai inti dan kata gugus 

meliputi belas, puluh, ratus, juta, 

biliun, triliun, miliar, sebagai 

SHZDWDV� EHODNDQJµ�� )1XP�

nam+puluh limo ¶HQDP� SXOXK�

OLPD·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

digunakan untuk menghitung 

jumlah nomina yang diperlukan. 

Hal ini dipertegas oleh 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, 

Error! Hyperlink reference not 

valid.) menyatakan bahwa 

´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan 

waktu, nomor RT/RW, bagian 

karangan atau ayat dalam kitab 

suci, penyebutan silsilah 
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keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari 

kematian seseorang, menyatakan 

tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

7. Perusahaan 

sawit tu 

mencapai 

keuntungan 

tigo miliar. 

(Perusahaan 

sawit itu 

sudah 

mencapai 

keuntungan 

tiga miliar) 

Berdasarkan data tigo+miliar 

¶WLJD� PLOLDU·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:   

7) Perusahaan sawit tu mencapai 

keuntungan tigo miliar. 

¶3HUXVDKDDQ� VDZLW� LWX� VXGDK�

mencapai keuntungan tiga 

PLOLDU·� 

7a) Perusahaan sawit tu mencapai 

keuntungan tigo miliar dolar. 

       ¶3HUXVDKDDQ� VDZLW� LWX� VXGDK�

mencapai keuntungan tiga 

PLOLDU�GRODU·� 

7b) Perusahaan sawit tu mencapai 

keuntungan tigo miliar dolar    

Singapura. 

        ¶3HUXVDKDDQ� VDZLW� LWX� VXGDK�

mencapai keuntungan tiga 

PLOLDU�GRODU�6LQJDSXUD·� 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶miliar dollar·� GDQ�

��E�� ¶miliar dollar Singapura·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum tigo+miliar 

¶WLJD� PLOLDU·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang utuh tigo ¶WLJD·� \DQJ�
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bergabung dengan gugus miliar 

¶PLOLDU·� Hal ini mengacu pada 

pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� tigo+miliar 

¶WLJD� PLOLDU·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai keterangan. 

Hal ini dipertegas oleh Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 

97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi 

beberapa fungsi sintaksis, yaitu 

berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

8. Sayo nak beli 

mpat puluh 

lapan ekok 

ayam. 

(Saya mau 

membeli 

empat puluh 

delapan ekor 

ayam) 

Berdasarkan data mpat+puluh 

lapan ¶HPSDW� SXOXK� GHODSDQ·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia utuh diikuti 

kata gugus. Frasa numeralia ini 

dapat di analisis dengan 

memindahkan posisi satuan 

lingual untuk mengetahui 

keketatan hubungan antar satuan 

lingual, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

 

8) Sayo nak beli mpat puluh 

lapan ekok ayam. 

¶6D\D� PDX� PHPEHOL� HPSDW�

SXOXK�GHODSDQ�HNRU�D\DP·� 

8a)   *Sayo nak beli ekok mpat 

puluh lapan ayam. 

        *¶6D\D� PDX� PHPEHOL� HNRU�
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HPSDW�SXOXK�GHODSDQ�D\DP·� 

8b)   *Sayo nak beli ekok ayam mpat 

puluh lapan. 

          ¶6D\D� PDX� PHPEHOL� HNRU�

D\DP�HPSDW�SXOXK�GHODSDQ·� 

 

Dapat diketahui bahwa 

numeralia mpat puluh lapan 

¶HPSDW� SXOXK� GHODSDQ· 

mempunyai hubungan atau 

posisi yang ketat, terbukti jika 

numeralia (8) mpat puluh lapan 

¶HPSDW� SXOXK� GHODSDQ· 

dipindahkan seperti pada (8a) 

dan (8b) menjadi tidak berterima. 

Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ramlan (1987: 176) bahwa 

´)1XP� DGDODK� IUDVD� \DQJ�

mempunyai distribusi yang sama 

GHQJDQ� QXPHUDOLDµ�� )1XP�

mpat+puluh lapan ¶HPSDW� SXluh 

GHODSDQ·�PHUXSDNDQ�)1XP�\DQJ�

utuh mpat ¶HPSDW·� \DQJ�

bergabung dengan gugus puluh 

¶SXOXKDQ·� Hal ini mengacu pada 

pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� mpat+puluh 

lapan ¶HPSDW� SXOXK� GHODSDQ·�

dalam data tuturan berfungsi 

sebagai objek. Hal ini dipertegas 

oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 
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EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

9. Hargo pisang 

kini ko tigo 

puluh ribu 

setandang. 

(Harga 

pisang 

sekarang tiga 

puluh ribu 

setandan) 

Berdasarkan data tigo+puluh 

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia diikuti kata 

gugus. Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan cara 

memperluas satuan lingual yang 

dianalisis dengan satuan-satuan 

tertentu, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:  

9) Hargo pisang kini ko tigo 

puluh ribu setandang. 

¶+DUJD�SLVDQJ�VHNDUDQJ�WLJD�

SXOXK�ULEX�VHWDQGDQ·� 

9a)  Hargo pisang kini ko tigo 

puluh ribu rupiah setandang. 

        ¶+DUJD� SLVDQJ� VHNDUDQJ� WLJD�

SXOXK�ULEX�UXSLDK�VHWDQGDQ·� 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶tiga puluh ribu 

rupiah·� GLSHUOXDV� GHQJDQ� NDWD 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum tigo+puluh 

¶WLJD� SXOXK·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang utuh tigo ¶WLJD·� \DQJ�

bergabung dengan gugus puluh 

¶SXOXKDQ·� Hal ini mengacu pada 

pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

Ahmad 

Solhi 
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miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� tigo+puluh 

¶WLJD� SXOXK·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai objek. Hal ini 

dipertegas oleh Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD�

dapat mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

10. Paman punyo 

duit sebanyak 

duo miliar. 

(Paman 

mempunyai 

uang 

sebanyak dua 

miliar) 

 

Berdasarkan data duo+miliar 

¶GXD� PLOLDU·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut: 

10) Paman punyo duit sebanyak 

duo miliar. 

¶3DPDQ� PHPSXQ\DL� XDQJ�

VHEDQ\DN�GXD�PLOLDU·� 

10a) Paman punyo duit sebanyak 

duo miliar dolar. 

        ¶3DPDQ� PHPSXQ\DL� XDQJ�

VHEDQ\DN�GXD�PLOLDU�GRODU·� 

10b) Paman punyo duit sebanyak 

duo miliar dolar Singapura. 

       ¶3DPDQ� PHPSXQ\DL� XDQJ�

sebanyak dua miliar dolar 

6LQJDSXUD·� 

 

3DGD�GDWD� ���D�� ¶miliar dolar·� GDQ�

���E�� ¶miliar dolar 6LQJDSXUD·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

Dini 

Rantiwi 
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kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum duo+miliar 

¶GXD� PLOLDU·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang utuh duo ¶GXD·� \DQJ�

bergabung dengan gugus miliar 

¶PLOLDU·�� Hal ini mengacu pada 

pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� duo+miliar 

¶GXD� PLOLDU·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai keterangan. 

Hal ini dipertegas oleh Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 

97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi 

beberapa fungsi sintaksis, yaitu 

berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

11. Duo atau tigo 

orang wajib 

nurut lomba 

tujuh belas 

Agustus. 

(Dua atau 

tiga orang 

wajib 

mengikuti 

lomba tujuh 

belas 

Agustus) 

Berdasarkan data tujuh+belas 

¶WXMXK� EHODV·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat di analisis 

dengan memindahkan posisi 

satuan lingual untuk mengetahui 

keketatan hubungan antar satuan 

lingual, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut: 

11) Duo atau tigo orang wajib 

nurut lomba tujuh belas 

Agustus. 

¶'XD� DWDX� WLJD� RUDQJ�ZDMLE�

mengikuti lomba tujuh 
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belas Agustus. 

11a) *Duo atau tigo orang wajib 

nurut lomba Agustus tujuh 

belas. 

          *¶'XD�DWDX�WLJD�RUDQJ�ZDMLE�

mengikuti lomba Agustus 

WXMXK�EHODV·� 

 

Dapat diketahui bahwa FNum 

tujuh+belas ¶WXMXK� EHODV· 

mempunyai hubungan atau 

posisi yang ketat, terbukti jika 

numeralia (11) tujuh+belas ¶WXMXK�

EHODV· dipindahkan seperti pada 

(11a) menjadi tidak berterima. 

Sebagaimana yang dijelaskan 

oleh Ramlan (1987: 176) bahwa 

´)1XP� DGDODK� IUDVD� \DQJ�

mempunyai distribusi yang sama 

GHQJDQ� QXPHUDOLDµ�� )1XP�

tujuh+belas ¶WXMXK� EHODV· 

merupakan FNum yang utuh 

tujuh ¶WXMXK·� \DQJ� EHUJDEXQJ�

dengan gugus belas ¶EHODV·� Hal 

ini mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ�

FNum terdiri dari numeralia 

sebagai inti dan kata gugus 

meliputi belas, puluh, ratus, juta, 

biliun, triliun, miliar, sebagai 

SHZDWDV� EHODNDQJµ�� )1XP�

tujuh+belas dalam data tuturan 

berfungsi untuk menyatakan 

tanggal kemerdekaan Indonesia. 

Hal ini dipertegas oleh 

Hendreksen dkk., (2016: 90²102, 

Error! Hyperlink reference not 

valid.) menyatakan bahwa 
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´)XQJVL� QXPHUDOLD� GLJXQDNDQ�

untuk berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang bilangan, 

penghitung banyak atau jumlah 

wujud, nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, satuan 

waktu, nomor RT/RW, bagian 

karangan atau ayat dalam kitab 

suci, penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari 

kematian seseorang, menyatakan 

tanggal, bulan dan tahun 

NHODKLUDQµ� 

12. Tetanggo sayo 

baru ajo 

minjam duit 

sebanyak tigo 

triliun. 

(Tetangga 

saya baru 

saja 

meminjam 

uang 

sebanyak tiga 

triliun) 

Berdasarkan data tigo+triliun 

¶WLJD� WULOLXQ·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang pola urutannya numeralia 

diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:     

12) Tetanggo sayo baru ajo 

minjam duit sebanyak tigo 

triliun. 

¶7HWDQJJD� VD\D� EDUX� VDMD�

meminjam uang sebanyak 

WLJD�WULOLXQ· 

7a)    Tetanggo sayo baru ajo minjam 

duit sebanyak tigo triliun 

rupiah. 

          ¶7HWDQJJD� VD\D� EDUX� VDMD�

meminjam uang sebanyak 

tiga WULOLXQ�UXSLDK· 

 

3DGD� GDWD� ��D�� ¶WULOLXQ� UXSLDK·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

Nur 

Azizah 
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sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum tigo+triliun 

¶WLJD� WULOLXQ·� PHUXSDNDQ� )1XP�

yang utuh tigo ¶WLJD·� \DQJ�

bergabung dengan gugus triliun 

¶WULOLXQ·�� Hal ini mengacu pada 

pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� tigo+triliun 

¶WLJD� WULOLXQ·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai keterangan. 

Hal ini dipertegas oleh Moeliono 

dkk., (dalam Lestari dkk., 2017: 

97 Error! Hyperlink reference 

not valid.�� EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi 

beberapa fungsi sintaksis, yaitu 

berfungsi subjektif, predikat, 

objektLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

13. Sayo nak 

minjam duit 

sebanyak 

semilan juta. 

(Saya mau 

minjam uang 

sebanyak 

Sembilan 

juta) 

 

Berdasarkan data semilan+juta 

¶VHPELODQ�MXWD·�PHUXSDNDQ�)1XP�

yang pola urutannya numeralia 

utuh diikuti kata gugus. Frasa 

numeralia ini dapat dianalisis 

dengan cara memperluas satuan 

lingual yang dianalisis dengan 

satuan-satuan tertentu, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:     

13) Sayo nak minjam duit 

sebanyak semilan juta. 

¶6D\D� PDX� PLQMDP� XDQJ�

VHEDQ\DN�VHPELODQ�MXWD· 

13a)  Sayo nak minjam duit 

Nur 

Azizah 
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sebanyak semilan juta 

rupiah. 

           ¶6D\D� PDX� PLQMDP� XDQJ�

sebanyak sembilan juta 

UXSLDK· 

 

3DGD� GDWD� ���D�� ¶juta rupiah·�

diperluas dengan kata 

penggolong nomina (KPN), 

sehingga memperjelas makna 

kalimat dan menjelaskan makna 

numeralia. FNum semilan+juta 

¶VHPELODQ�MXWD·�merupakan FNum 

yang utuh semilan ¶VHPELODQ·�

yang bergabung dengan gugus 

triliun ¶WULOLXQ·��Hal ini mengacu 

pada pendapat Kridalaksana 

(dalam Nisa 2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´3ROD� XUXWDQ� )1XP�

terdiri dari numeralia sebagai inti 

dan kata gugus meliputi belas, 

puluh, ratus, juta, biliun, triliun, 

miliar, sebagai pewatas 

EHODNDQJµ�� )1XP� semilan+juta 

¶VHPELODQ� MXWD·� dalam data 

tuturan berfungsi sebagai 

keterangan. Hal ini dipertegas 

oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 23² 25, dan direkayasa penulis) 
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Keterangan: 

Num : Numeralia 

N : Nomina  

KPN : Kata Penggolong Nomina 

Adv : Adverbia 
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Lampiran 5 

ANALISIS DATA  

POLA URUTAN UNSUR-UNSUR FRASA NUMERALIA YANG 

NUMERALIA DENGAN NUMERALIA DALAM BAHASA 

MELAYU JAMBI DI DESA TARIKAN KECAMATAN KUMPEH 

ULU KABUPATEN MUARO JAMBI PROVINSI JAMBI 

 

Tabel 5. Analisis Data Pola Urutan Unsur-unsur Frasa Numeralia 

yang Numeralia dengan Numeralia dalam Bahasa 

Melayu Jambi di Desa Tarikan   Kecamatan Kumpeh 

Ulu Kabupaten Muaro Jambi Provinsi Jambi 

 

No. 

Ungkapan 

yang 

Mengandung 

Pola Urutan 

Unsur-unsur 

FNum: 

Num+Num 

Analisis Informan 

1. Duo atau tigo 

orang wajib 

nurut lomba. 

(Dua atau tiga 

orang wajib 

mengikuti 

lomba) 

Berdasarkan data dua+atau tigo 

¶GXD�DWDX� WLJD·�PHUXSDNDQ�)1XP�

yang pola urutannya numeralia 

diikuti numeralia Frasa numeralia 

ini dapat dianalisis dengan 

memindahkan posisi satuan 

lingual untuk mengetahui 

keketatan hubungan antar satuan 

lingual, hal ini dapat dilihat 

sebagai berikut:     

1) 1) Duo atau tigo orang wajib 

nurut lomba. 

2)     ¶'XD�DWDX�WLJD�RUDQJ�ZDMLE�

PHQJLNXWL�ORPED·� 

3) 1a) *Orang duo atau tigo 

wajib nurut lomba. 

4)       ¶2UDQJ� GXD� DWDX� WLJD�

ZDMLE�PHQJLNXWL�ORPED·� 

5) 1b) *Orang wajib nurut lomba 

duo atau tigo. 

Nur 

Azizah 
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6)       ¶2UDQJ�ZDMLE�PHQJLNXWL�

ORPED�GXD�DWDX�WLJD·� 

7) Dapat diketahui bahwa 

FNum duo+atau tigo ¶GXD�

DWDX� WLJD· mempunyai 

hubungan atau posisi yang 

ketat, terbukti jika FNum (1) 

duo+atau tigo ¶GXD� DWDX�

WLJD· dipindahkan seperti 

pada (1a) dan (1b) menjadi 

tidak berterima. 

Sebagaimana yang 

dijelaskan oleh Ramlan 

(1987: 176) EDKZD� ´)1XP�

adalah frasa yang 

mempunyai distribusi yang 

VDPD� GHQJDQ� QXPHUDOLDµ��

FNum duo+atau tigo ¶GXD�

DWDX�WLJD· merupakan FNum 

yang utuh duo ¶GXD·� \DQJ�

bergabung dengan 

numeralia tigo ¶WLJD·��+DO�LQL�

mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 

2015: 23²25 Error! 

Hyperlink reference not 

valid.)  EDKZD� ´)UDVD�

numeralia ialah dua kata 

berbentuk numeralia yang 

berfungsi sebagai inti), 

diantara kedua numeralia 

itu biasanya diselipi oleh 

kata dan yang menghasilkan 

makna gramatikal 

penjumlahan, dan kata atau 

\DQJ� EHUPDNQD� SHPLOLKDQµ� 

FNum duo+atau tigo ¶GXD�

DWDX� WLJD·� GLJXQDNDQ� XQWXN�

menyatakan jumlah orang. 

Hal ini dipertegas oleh 
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Hendreksen dkk., (2016: 90²

102, 

https://jurnal.untan.ac.id) 

PHQ\DWDNDQ� EDKZD� ´)XQJVL�

numeralia digunakan untuk 

berbagai keperluan seperti, 

penyebutan lambang 

bilangan, penghitung 

banyak atau jumlah wujud, 

nilai uang, ukuran berat, 

ukuran panjang dan tinggi, 

ukuran luas, ukuran isi, 

satuan waktu, nomor 

RT/RW, bagian karangan 

atau ayat dalam kitab suci, 

penyebutan silsilah 

keluarga, turunan dalam 

keluarga, menyatakan hari 

kematian seseorang, 

menyatakan tanggal, bulan 

GDQ�WDKXQ�NHODKLUDQµ� 

 

2. Pengapus ko 

sekok untok 

gegalo. 

(Penghapus 

ini satu untuk 

semua) 

Berdasarkan data sekok+untuk 

gegalo ¶VDWX� XQWXN� VHPXD·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia diikuti 

numeralia. Frasa numeralia ini 

dapat dianalisis dengan 

mengganti satuan lingual lain 

yang tidak terdapat pada tuturan, 

hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

  sekok 

Pengapus ko duo         untok gegalo. 

   tigo   

    

Kata sekok, duo, dan tigo 

termasuk dalam kategori yang 

sama yaitu numeralia yang dapat 

saling menggantikan dan 

Nur 

Azizah 
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bergabung dengan numeralia 

yaitu untuk gegalo ¶XQWXN�VHPXD·��

Hal ini mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.)  EDKZD� ´)UDVD�

numeralia ialah dua kata 

berbentuk numeralia yang 

berfungsi sebagai inti), diantara 

kedua numeralia itu biasanya 

diselipi oleh kata dan yang 

menghasilkan makna gramatikal 

penjumlahan, dan kata atau yang 

beUPDNQD� SHPLOLKDQµ� FNum 

sekok+untuk gegalo ¶VDWX� XQWXN�

VHPXD·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai objek yaitu 

sekok ¶VDWX·�GDQ�NHWHUDQJDQ�\DLWX�

untuk gegalo ¶XQWXN� VHPXD·�� +DO�

ini dipertegas oleh Moeliono dkk., 

(dalam Lestari dkk., 2017: 97 

Error! Hyperlink reference not 

valid.�� EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD�

dapat mengisi beberapa fungsi 

sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ�� 

3. Untok rt limo 

dan nam jago 

ronda malam 

ko. 

(Untuk rt lima 

dan enam jaga 

ronda malam 

ini) 

 

Berdasarkan data limo+dan nam 

¶OLPD� GDQ� HQDP·� PHUXSDNDQ�

FNum yang pola urutannya 

numeralia diikuti numeralia. 

Frasa numeralia ini dapat 

dianalisis dengan mengganti 

satuan lingual lain yang tidak 

terdapat pada tuturan, hal ini 

dapat dilihat sebagai berikut:   

limo 

Untok rt tujuh    dan nam jago  

                            ronda malam ko. 

 lapan 

Nur 

Azizah 
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Kata limo, tujuh, dan lapan 

termasuk dalam kategori yang 

sama yaitu numeralia yang dapat 

saling menggantikan dan 

bergabung dengan numeralia 

yaitu dan nam ¶GDQ�HQDP·��+DO�LQL�

mengacu pada pendapat 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 

23²25 Error! Hyperlink reference 

not valid.)  EDKZD� ´)UDVD�

numeralia ialah dua kata 

berbentuk numeralia yang 

berfungsi sebagai inti), diantara 

kedua numeralia itu biasanya 

diselipi oleh kata dan yang 

menghasilkan makna gramatikal 

penjumlahan, dan kata atau yang 

EHUPDNQD� SHPLOLKDQµ�� FNum 

limo+dan nam ¶OLPD� GDQ� HQDP·�

dalam data tuturan berfungsi 

sebagai subjek. Hal ini dipertegas 

oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! 

Hyperlink reference not valid.) 

EDKZD� ´)UDVD� QXPHUDOLD� GDSDW�

mengisi beberapa fungsi sintaksis, 

yaitu berfungsi subjektif, predikat, 

REMHNWLI��GDQ�NHWHUDQJDQµ� 

4. Nomor punggung 

lapan dengan 

samilan gagah 

nyan. 

(Nomor 

punggung 

delapan dengan 

sembilan 

ganteng nian) 

Berdasarkan data lapan+dengan 

samilan ¶GHODSDQ� GHQJDQ� VHPELODQ·�

merupakan FNum yang pola 

urutannya numeralia diikuti 

numeralia. Frasa numeralia ini dapat 

di analisis dengan mengganti satuan 

lingual lain yang tidak terdapat pada 

tuturan, hal ini dapat dilihat sebagai 

berikut:   

 

 

 

 

Nur 

Azizah 
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 lapan 

Nomor punggung tujuh         dengan   

limo           samilan    

gagah nyan. 

   

Kata lapan, tujuh, dan limo termasuk 

dalam kategori yang sama yaitu 

numeralia yang dapat saling 

menggantikan dan bergabung dengan 

numeralia yaitu dengan samilan 

¶GHQJDQ� VHPELODQ·�� +DO� LQL� PHQJDFX�

pada pendapat Kridalaksana (dalam 

Nisa 2015: 23²25 Error! Hyperlink 

reference not valid.)  EDKZD� ´)UDVD�

numeralia ialah dua kata berbentuk 

numeralia yang berfungsi sebagai inti), 

diantara kedua numeralia itu biasanya 

diselipi oleh kata dan yang 

menghasilkan makna gramatikal 

penjumlahan, dan kata atau yang 

EHUPDNQD� SHPLOLKDQµ�� FNum 

lapan+dengan samilan ¶GHODSDQ�

GHQJDQ� VHPELODQ·� GDODP� GDWD� WXWXUDQ�

berfungsi sebagai subjek. Hal ini 

dipertegas oleh Moeliono dkk., (dalam 

Lestari dkk., 2017: 97 Error! Hyperlink 

reference not valid.) EDKZD� ´)UDVD�

numeralia dapat mengisi beberapa 

fungsi sintaksis, yaitu berfungsi 

subjektif, predikat, objektif, dan 

NHWHUDQJDQµ� 

Kridalaksana (dalam Nisa 2015: 23² 25, dan direkayasa penulis) 

 

Keterangan: 

Num : Numeralia 

N : Nomina  

KPN : Kata Penggolong Nomina 

Adv : Adverbia 
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Sibusuk, Kecamatan Kupitan Kabupaten 

Sijunjung, Sumatera Barat. Penulis 

menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 2 Padang Sibusuk pada 

tahun 1979,  SMP Negeri 1 Padang Sibusuk tahun 1982, SMA 

Negeri 1 Sawah Lunto pada tahun 1985. Pada tahun yang sama, 

Penulis diterima sebagai Mahasiswa melalui Jalur PMDK pada 

Prodi  Pendidikan Bahasa dan Sastra FKIP Universitas Jambi dan 

lulus S1 pada tahun 1990.  Pada Tahun 1992 penulis melanjut 

pendidikan (S2) pada Program Pascasarjana Unpad Bandung  

Bidang Kajian Utama (BKU) Linguistik Umum dengan 

Pembimbing 1 Prof. J.S. Badudu (alm), Pembimbing 2 Dr. T. 

Fatima Djajasudarna (alm), dan Pembimbing 3 Prof. Dr. H.G. 

Tarigan. Penulis  lulus S2 pada tahun 1994. Selanjutnya, 

pendidikan terakhir S3, ditempuh pada tahun 2011 dan selesai 

tahun 2015 di program Doktoral Universitas Negeri Jakarta 

GHQJDQ� MXGXO� 'LVHUWDVL� ´1LODL-Nilai Religius dalam Seloko Adat 

0HOD\X�-DPEL��.DMLDQ�6WUXNWXUDO�+HUPHQLXWLN�µ�GHQJDQ�3URPRWRU�

Prof. Dr. Sakura Ridwan, M.Pd. dan Co.Promotor Prof. Dr. Sabarti 

Ahhadiah.   

Sejak tahun 1995 sampai sekarang,  penulis mengabdi 

sebagai dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan seni, FKIP Universitans 

Batanghari Jambi Jabatan fungsional terakhir Lektor Kepala. 

Pernah menjabat Sekjur PBS pada tahun 2001-2005, Kajur PBS 

tahun 2006-2010,  Wakil Dekan I FKIP Unbari tahun 2010-2012 dan 

Ketua Unit Penjaminan Mutu PBSI Periode 2020-2024. Kegiatan 
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organisasi profesi yang diikuti antara lain; Ketua bidang Litbang 

HISKI Provinsi Jambi periode 2015-2020, Wakil ketua ADOBSI Wil. 

Prov. Jambi tahun 2020-2024, Ketua Bid.Litbang Pusat Kajian 

Wanita Universitas Batanghari dari tahun 2009 sampai sekarang, 

dan Pengurus PUSPA Provinsi Jambi dari tahun 2018-2023.  

 Penulis aktif mengikuti kegiatan Ilmiah dan pernah  

menjadi nara sumber pada Komprensi Internasinal Masyarakat 

Linguistik Indonesia (KIMLI ke-6) di Bali, Seminar Internasional 

Islle (2017) di Jakarta, dan Seminar Internasional  (2020) di 

Surabaya.  Publikasi ilmiah 5 tahun terakhir antara lain lain: 

Religious Values In The Theme Structure Of Traditional Seloko Of Jambi 

Malay (2016) di publikasikan (International Journal Of Language 

Education and Culture Review (IJLECR). E-ISSN: 2406-8586. 

Educational Character Values In Seloko Adat Utterances Of Jambi Malay 

Society (2017) (Effort To Dignifiy The Indonesian Languange in A 

Global Perspective) ISBN: 978-602-61994-09. Suku Melayu Jambi 

(Strengthening Procedures For Tribel Customary Title Wither Jambi) 

(2018) (Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi) E-ISSN 1411-

8939, Bentuk Fatis Wacana Lisan dalam Percakapan Keluarga pada 

Masyarakat Melayu Jambi Provinsi Jambi (2021.) Jurnal Dikdaya KIP 

Universitas Batanghari.  Klasifikasi Kata Bilangan Bahasa Melayu 

Jambi (2021) (Ranah: Jurnal Kajian Bahasa) E-ISSN: 2579-8111. 

Fungsi Gramatika Frasa Numeralia Bahasa Melayu Jambi (2022).  
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Penulis 2 

Erlina Zahar  lahir pada tanggal 17 

September 1966 di Kota Padang Panjang, 

Sumatera Barat. Penulis merupakan anak  

dari ayah Zahar Moenir (Alm) dan Ibu Hj. 

Dally. Masa kecil dan remajanya dihabiskan 

di kota padang, Sumatera Barat. Penulis 

menyelesaikan pendidikan dasar di SDN 3 

Padang pada tahun 1979,  SMP Negeri 7 

Padang tahun 1982, SMA Negeri 2 Padang 

pada tahun 1985. Pada tahun yang sama, Penulis diterima sebagai 

Mahasiswa pada Prodi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indoneisa 

FKIP Universitas Bung Hatta Padang dan lulus S1 pada tahun 

1990.  Kemudian Penulis melanjutkan Pendidikan Strata 2 pada 

program studi Manajemen Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 

dan lulus pada tanggal 25 Oktober tahun 2008 dengan judul tesis 

Iklim Organisasi dalam rangka meningkatkan kepuasan kerja guru 

SMP Negeri 5 Kota Jambi. Sejak tahun 1995 sampai sekarang, 

penulis mengabdi sebagai dosen tetap pada Program Studi 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan seni, 

FKIP Universitans Batanghari Jambi. Jabatan fungsional terakhir 

Lektor Kepala. Menjabat sebagai Ketua Pordi PBSI pada tahun 

2010-2022. Kegiatan organisasi profesi yang diikuti antara lain; 

Anggota ADOBSI Wil. Prov. Jambi tahun 2020-2024, anggota 

HISKI Provinsi Jambi tahun 2020-2024. Penulis aktif mengikuti 

kegiatan Ilmiah dan pernah  menjadi nara sumber pada Kantor 

Bahasa Provinsi Jambi. Aktif menulis penelitian pada Jurnal Ilmiah 

Universitas Batanghari Jambi, Jurnal Dikdaya FKIP Universitas 

Batanghari serta Jurnal Ilmiah Aksara PBSI Unbari.  
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Penulis 3 

Firman Tara  dilahirkan pada tanggal 

14 Januari 1983 di Kota Jambi. Penulis 

merupakan anak  ketiga dari lima 

bersaudara, ayah Nunung M. Nur (Alm) dan 

Ibu Musriah. Masa kecil dan remajanya 

dihabiskan di Kota Jambi, Khususnya di 

Kelurahan Kenali Asam Bawah, Kecamatan 

Kotabaru Jambi. Penulis menyelesaikan 

pendidikan dasar di SD Negeri 212 Kota Jambi Sibusuk pada 

tahun 1994,  SMP Negeri 18 Kota Jambi  pada tahun 1997, SMA 

Negeri 8 Kota Jambi pada tahun 2000. Pada jenjang Pendidikan 

Tinggi di Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, 

Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Batanghari 

dan lulus pada tahun 2007. Selanjutnya, Penulis menyelesaikan 

Pascasarjana (S-2) pada tahun 2017 di Program Studi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Sejak tahun 1995 sampai sekarang,  penulis mengabdi 

sebagai dosen tetap pada Program Studi Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia, Jurusan Bahasa dan seni, FKIP Universitans 

Batanghari Jambi Jabatan fungsional terakhir Lektor Kepala. 

Pernah menjabat Sekjur PBS pada tahun 2001-2005, Kajur PBS 

tahun 2006-2010,  Wakil Dekan I FKIP Unbari tahun 2010-2012 dan 

Ketua Unit Penjaminan Mutu PBSI Periode 2020-2024. Kegiatan 

organisasi profesi yang diikuti antara lain; Ketua bidang Litbang 

HISKI Provinsi Jambi periode 2015-2020, Wakil ketua ADOBSI Wil. 

Prov. Jambi tahun 2020-2024, Ketua Bid.Litbang Pusat Kajian 

Wanita Universitas Batanghari dari tahun 2009 sampai sekarang, 

dan Pengurus PUSPA Provinsi Jambi dari tahun 2018-2023.  

Penulis aktif mengikuti kegiatan Ilmiah dan pernah  

menjadi nara sumber pada Komprensi Internasinal Masyarakat 

Linguistik Indonesia (KIMLI ke-6) di Bali, Seminar Internasional 

Islle (2017) di Jakarta, dan Seminar Internasional  (2020) di 

Surabaya.  Publikasi ilmiah 5 tahun terakhir antara lain lain: 

Religious Values In The Theme Structure Of Traditional Seloko Of Jambi 

Malay (2016) di publikasikan (International Journal Of Language 
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Education and Culture Review (IJLECR). E-ISSN: 2406-8586. 

Educational Character Values In Seloko Adat Utterances Of Jambi Malay 

Society (2017) (Effort To Dignifiy The Indonesian Languange in A 

Global Perspective) ISBN: 978-602-61994-09. Suku Melayu Jambi 

(Strengthening Procedures For Tribel Customary Title Wither Jambi) 

(2018) (Jurnal Ilmiah Universitas Batanghari Jambi) E-ISSN 1411-

8939, Bentuk Fatis Wacana Lisan dalam Percakapan Keluarga pada 

Masyarakat Melayu Jambi Provinsi Jambi (2021.) Jurnal Dikdaya KIP 

Universitas Batanghari.  Klasifikasi Kata Bilangan Bahasa Melayu 

Jambi (2021) (Ranah: Jurnal Kajian Bahasa) E-ISSN: 2579-8111. 

Fungsi Gramatika Frasa Numeralia Bahasa Melayu Jambi (2022).  
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Penulis 4 

Sujoko, lahir di Rimbo Bujang 14 Juli 

1987. Penulis merupakan anak kedua dari dua 

bersaudara. Ayah Rusmadi dan Ibu Kamisem. 

Sejak masa pendidikan SD hingga SMA 

ditempuh di tanah kelahiran Rimbo Bujang, 

Kabupaten Tebo. Jenjang SD lulus tahun 1999, 

SMP tahun 2002, SMA 5 Tebo tahun 2006. 

Jenjang S1 ditempuh di prodi Pendidikan 

Bahasa dan Sastra Indonesia FKIP Universitas 

Batanghari Jambi dan lulus pada tahun 2010. Dilanjutkan ke 

jenjang Pascasarjana di Universitas PGRI Palembang lulus pada 

tahun 2015 pada bidang yang sama yakni Pendidikan Bahasa dan 

Sastra Indonesia. Sejak masa kuliah di jenjang S1 selalu terbiasa 

menulis karya tulis ilmiah yang bertema sastra dan pendidikan 

hingga tesis yang ditulis sebagai tugas akhir S2 pun bertema 

tentang karakter dan kebudayaan pada novel Gajah Mada Sumpah 

di Manguntur karya Langit Kresna Hariadi. Penulis aktif di 

berbagai kegiatan ilmiah baik berupa seminar, temu pakar, dan 

diskusi ilmiah yang diselenggarakan oleh perguruan tinggi bekerja 

yakni di Universitas Batanghari dan beragam kegiatan yang 

diselenggarakan oleh Kantor Bahasa Propinsi Jambi. Penulis juga 

tergabung dalam organisasi profesi Asosiasi Dosen Bahasa dan 

Sastra Indonesia (ADOBSI) dan Himpunan Masyarakat Linguistik 

Indonesia (MLI) regional Jambi yang secara berkala juga 

menggelar beragam kegiatan ilmiah, bahasa, dan sastra Indonesia.  

Beberapa kegiatan ilmiah yang penulis ikuti antaralain: 

VHPLQDU�LQWHUQDVLRQDO�GHQJDQ�WHPD�´,PSURYLQJ�+XPDQ�5HVRXUFHV�

Trough Sustainable Education (tahun 2017) di Universitas 

Batanghari Jambi, Workshop tentang Hak Kekayaan Intelektual 

(HKI) (tahun 2017), pemakalah Seminar Nasional dengan tema 

´3HUPDVDODKDQ�� 7DQWDQJDQ�� GDQ� Kebijakan Pengurangan Angka 

Kemiskinan Melalui Pembangunan Berkelanjutan (tahun 2017), 

menjadi juri dalam Lomba Musikalisasi Puisi yang 

diselenggarakan oleh HIMA PS-PBSI FKIP universitas Batanghari 

tahun 2017, peserta pada seminar hasil penelitian kebahasaan yang 



203 

diselenggarakan kantor bahasa Propinsi Jambi (tahun 2020), dosen 

Pembimbing PPL FKIP universitas Batanghari TA 2020/2021, 

SDQLWLD�VHPLQDU�QDVLRQDO�).,3�EHUWHPD�´SHOHVWDULDQ�EDKDVD�GDHUDK�

menjaga warisan budaya (tahun 2022), peserta pada Training 

Literasi Digital untuk Akademisi dan Jurnalis yang 

diselenggarakan oleh Aliansi Jurnalis Independen (AJI) regional 

Jambi tahun 2022.  


